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ABSTRAK

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
tanggapan peserta didik kelas V11 terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP
Negeri 4 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dengan menggunakan
metode survei. Populasi penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas VII SMP
Negeri 4 Yogyakarta sebanyak 161 peserta didik. Pengambilan sempel menggunakan
teknik total sampling dan instrumen yang digunakan menggunakan tes yang
disebarkan melalui angket. Analisis data digunakan statistik deskriptif kuantitatif
dengan persentase.

Hasil penelitian diperoleh tanggapan peserta didik kelas VII terhadap proses
pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta Tahun pelajaran 2022/2023
untuk kategori sangat baik 12 peserta didik dengan presentase 7,45%, kategori baik
39 peserta didik dengan presentase 24,22%, kategori cukup baik 64 peserta didik
dengan presentase 39,77%, kategori kurang 34 peserta didik dengan presentase
21,11%, dan kategori sangat kurang 12 peserta didik dengan presentase 7,45%.
Kategori dengan presentase tertinggi yaitu kategori cukup baik, sehingga dapat
dikatakan tanggapan peserta didik kelas VII terhadap proses pembelajaran senam
lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta masuk dalam kategori cukup baik.

Kata kunci : Tanggapan, pembelajaran, senam lantai
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama dalam keseluruhan
proses pendidikan di sekolah. Hal ini berarti bahwa keberhasilan suatu individu
dalam pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Pembelajaran memberikan sarana
agar peserta didik dapat memahami sebuah materi yang diberikan oleh guru. Dimana
proses pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mendidik dan membantu para peserta
didik dalam mempelajari sesuatu. Dengan diterapkannya sistem ini, peserta didik
akan mengalami perubahan tingkah laku, pemikiran, dan juga pemahaman akan suatu
hal secara efektif dan efisien serta dengan hasil yang optimal.

Pembelajaran sendiri memiliki berbagai macam materi yang diajarkan di
sekolah salah satu diantaranya adalah pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.
Suherman (2004: 23) Pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan
merupakan suatu bagian penting dari sistem pendidikan yang memfokuskan pada
permainan atau olahraga, aktivitas jasmani, keterampilan gerak, keterampilan
berfikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, dan tindakan moral.
Pembelajaran jasmani juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani,

bermain, dan olahraga.



Pengalaman belajar diarahkan oleh guru untuk membina peserta didik dalam
pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, sekaligus membentuk
pola hidup sehat dan bugar sepanjang hayat. Pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan juga mempunyai peranan yang sangat berarti dalam proses pembinaan
karakter serta kepribadian manusia dalam kehidupan dengan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk ikut serta secara langsung dalam aktivitas
jasmani yang nantinya memperoleh pengalaman belajar sistematis yang didalamnya
memiliki aspek-aspek dari pembelajaran jasmani itu sendiri. Selain itu Pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan memiliki banyak bidang kajian, Rahayu (2013: 18)
mengungkapkan, ruang lingkup pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
diantaranya: permainan dan olahraga, pendidikan luar kelas, kesehatan, aktivitas air,
aktivitas perkembangan, aktivitas ritmik dan aktivitas senam. Materi senam yang
diajarkan di sekolah memiliki banyak kategori, salah satunya adalah senam lantai.

Senam lantai merupakan salah satu aktivitas senam yang diajarkan di sekolah
menengah. Senam lantai pada umumnya disebut floor exercise, tetapi ada juga yang
menamakan tumbling. Margono (2009: 79) menyatakan bahwa senam lantai
merupakan latihan senam yang dilakukan pada matras, dengan unsur-unsur
gerakannya terdiri dari mengguling, melompat, meloncat, berputar di udara,
menumpu dengan tangan, atau kaki untuk mempertahankan sikap seimbang pada
saat meloncat ke depan atau belakang. Lewat berbagai kegiatannya, peserta didik
yang terlibat senam akan memperoleh perkembangan pada kemampuan komponen

motorik atau gerak seperti kekuatan, keseimbangan, kelentukan, dan kelincahan.



Pembelajaran senam lantai memberikan banyak manfaat, tetapi senam lantai
juga memiliki karakteristik yang khas sehingga memerlukan disiplin dan konsentrasi
yang tinggi. Perihal tersebutlah yang membuat senam lantai jadi sedikit lebih susah
dan kurang digemari sebagian peserta didik. Peran guru sangat penting untuk
memberikan materi yang lebih efektif dan efisien sehingga tidak monoton selain itu
guru juga memberikan motivasi kepada peserta didik agar peserta didik lebih
semangat ketika pembelajaran.

Melalui pembelajaran senam lantai diharapkan semua peserta didik dapat
memperoleh berbagai pengalaman untuk mengungkapkan kesan pribadi yang
menyenangkan, kreatif, inovatif, terampil, meningkatkan dan memelihara kesegaran
jasmani serta bisa mengikuti pembelajaran senam lantai dengan baik dan
menadapatkan nilai diatas KKM. Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat
pembelajaran senam lantai khususnhya guling depan dan guling belakang ketika
berlangsung, masih ditemukan adanya beberapa peserta didik yang belum
mengoptimalkan waktu pembelajaran dengan sebaik mungkin. Keadaan tersebut
dapat dilihat dengan adanya peserta didik yang kurang antusias dalam mengikuti
pembelajaran senam lantai.

Pada saat mengamati beberapa peserta didik, ada peserta didik yang antusias
dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran senam lantai tetapi ada juga peserta
didik yang masih menganggap pembelajaran senam lantai tidak terlalu penting,
sehingga lebih memilih untuk duduk dan mengobrol pada saat proses pembelajaran

berlangsung bahkan ada juga yang asyik bergurau dan bermain sendiri sehingga



hanya sebagian peserta didik yang mampu melakukan guling depan dan guling
belakang dan sisanya masih belum bisa bahkan takut untuk mencoba. Hal tersebut
menjadikan senam lantai guling depan dan guling belakang menjadi salah satu
permasalahan tersendiri di kelas VII SMP Negeri 4 Yogyakarta yang harus segera
diatasi.

Fakta di lapangan beberapa peserta didik masih belum mengerti betul tentang
materi pembelajaran senam lantai karena kesulitan-kesulitan yang didasari oleh rasa
takut, minimnya pengalaman belajar senam lantai, kurangnya motivasi dari peserta
didik, sarana prasarana yang kurang memadai dan penyampaian materi dari guru
yang kurang menarik dan monoton, tetapi ada juga peserta didik yang paham dan
antusias dalam pembelajaran senam lantai. Oleh karena itu terjadi kesenjangan pada
saat pembelajaran senam lantai, tetapi ini masih sekedar asumsi dari peneliti.
Tanggapan yang diberikan peserta didik di SMP Negeri 4 Yogyakarta belum
diketahui.

Tanggapan yang didapat dari peserta didik di SMP Negeri 4 Yogyakarta
dalam pembelajaran senam lantai guling depan dan guling belakang akan digunakan
sebagai bahan evaluasi kekurangan dan kelebihan dari pembelajaran senam lantai
guling depan dan guling belakang oleh guru PJOK. Sehingga dalam penafsiran yang
dilakukan terhadap segala objek yang diterimanya akan memberikan arti atau
gambaran terhadap objek tersebut dengan cara yang berbeda-beda. Dengan demikian
tanggapan yang diberikan tergantung kepada kemampuan dan keadaan dari diri

masing-masing peserta didik, sehingga akan sangat mungkin bila masing-masing



peserta didik memiliki tanggapan yang berbeda terhadap suatu peristiwa atau objek
yang ada di sekelilingnya.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa peserta didik dan guru PJOK,
dalam proses pembelajaran ada peserta didik yang menyukai dan antusias dalam
pembelajaran senam lantai tetapi ada juga yang kurang menyukai dan tidak antusias
pada saat pembelajaran berlangsung, hal ini terlihat pada saat pembelajaran
keaktifan peserta didik masih kurang, seperti sulit memahami pembelajaran senam
lantai, ketidakseriusan peserta didik pada saat mengikuti pembelajaran, kurangnya
motivasi dari beberapa peserta didik sehingga merasa takut saat melakukan senam
lantai, dan cara mengajar guru yang kurang menarik membuat peserta didik kurang
mengikuti pembelajaran. Sehingga terjadi kesenjangan saat pembelajaran
berlangsung. Hal ini sangatlah penting untuk diteliti, mengingat pentingnya senam
lantai bagi peserta didik karena memiliki banyak sekali manfaat dan juga untuk
meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran senam lantai guling depan dan
guling belakang khususnya di SMP Negeri 4 Yogyakarta.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penting dilakukan penelitian
tentang “Tanggapan Peserta Didik Kelas VII Terhadap Proses Pembelajaran Senam
Lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta”. Nantinya penelitian dilakukan dengan
memberikan angket kepada peserta didik tentang tanggapan mereka terhadap

pembelajaran senam lantai.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:
a. Minimnya pengalaman belajar peserta didik mengenai pembelajaran senam
lantai terutama guling depan dan guling belakang.
b. Beberapa peserta didik kelas VII di SMP Negeri 4 Yogyakarta kurang
motivasi dalam pembelajaran senam lantai.
c. Sebagian peserta didik kurang memahami pembelajaran senam lantai.
d. Belum diketahuinya tanggapan peserta didik kelas VII terhadap proses
pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta .
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas,
agar tidak menimbulkan pemahaman yang salah serta untuk menghindari salah
penafsiran dalam penelitian ini, maka dibuat batasan permasalahan. Maka masalah
yang akan diteliti dibatasi hanya pada permasalahan “Tanggapan Peserta Didik Kelas
VIl Terhadap Proses Pembelajaran Senam Lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut: “Seberapa besar tanggapan peserta didik kelas VII

terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta?”



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penelitian tersebut di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tanggapan peserta didik kelas VI1I

terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan

praktis, sebagai berikut:

1.

a.

Secara teoritis:

Dapat menjadi salah satu bahan kajian ilmiah bagi guru maupun sekolah dalam
menerapkan pembelajaran PJOK khususnya materi senam lantai guling depan dan
guling belakang

Dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian lain sejenis untuk mengupas
lebih jauh tentang tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran senam lantai
di Sekolah Menengah Pertama.

Secara praktisi :

Bagi Peneliti

Kegiatan peneliti akan menjadi pengalaman untuk melengkapi pengetahuan

yang telah diperoleh di bangku perkuliahan dan hasil penelitian ini diharapkan dapat

menjadi acuan untuk para peneliti lain supaya dapat memperdalam penelitian senam

khususnya senam lantai.



b. Bagi Peserta Didik

Meningkatkan motivasi dan semangat belajar dalam mengikuti proses
pembelajaran PJOK khususnya senam lantai agar lebih giat dan bersungguh-sungguh
sehingga peserta didik dapat menyerap ilmu secara maksimal dan terdorong untuk
melakukan aktivitas yang lebih baik.
c. Bagi Guru

Dapat digunakan sebagai salah satu pedoman untuk mengetahui dan
menyusun program pelaksanaan pembelajaran senam lantai yang lebih baik sehingga
memberikan feedback positif untuk mengadakan perbaikan dan evaluasi dalam proses

pembelajaran senam lantai agar proses pembelajaran senam lantai dapat lebih.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Tanggapan
a. Pengertian Tanggapan

Tanggapan merupakan suatu pengalaman tentang objek peristiwa atau
hubungan yang diperoleh dengan menggunakan informasi dan menafsirkan pesan
pada waktu manusia melakukan proses pengamatan terhadap suatu objek sebagai
gambaran ingatan dari pengamatan, ketika objek yang diamati tidak berada dalam
ruang dan waktu pengamatan mereka, pasti akan mempunyai kesan atau tanggapan
mengenai objek yang diamatinya. Baron & Paulus (2015: 167) mengatakan,
“Tanggapan adalah proses internal seseorang setelah melakukan pengamatan yang
memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan dari
lingkungan kita, dan proses tersebut memengaruhi perilaku kita”. Rangsangan
tersebut dihasilkan oleh panca indra. Jadi, tanggapan tersebut berupa reaksi atau
komentar seseorang setelah melihat, mendengar, membaca, merasakan sebuah
peristiwa, atau bacaan atau teks.

Fitriyani (2011: 36) menyatakan bahwa tanggapan adalah suatu proses di
mana individu berubah atau menolak perubahan sebagai tanggapan terhadap pesan
yang dirancang untuk mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan perilaku. Secara

umum tanggapan dapat diartikan sebagai hasil atau kesan yang didapat dari



pengamatan tentang subjek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi, dan menafsirkan pesan-pesan ke dalam otak
manusia. Dalam proses pengamatan, tanggapan tidak terikat oleh tempat dan waktu.
Selain itu yang menjadi objek dari tanggapan itu masih kabur dan tidak mendetail
dan juga tidak memerlukan adanya perangsang dan bersifat imajiner.

Lebih lanjut Sujanto (2009: 31) mengatakan, “Tanggapan secara garis besar
merupakan gambaran dari pengamatan yang tinggal dalam kesadaran seseorang
setelah mengamati”. Tanggapan berlangsung selama masih ada perhatian dan
bersifat perorangan. Tanggapan sangat erat hubungannya dengan rangsangan,
sehingga rangsangan yang timbul mungkin sekali diikuti oleh tanggapan. Perilaku
akan muncul setelah stimulus ditransmisikan kepada komunikan adalah sebuah
bentuk tanggapan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tanggapan adalah hasil yang
berupa perilaku yang timbul karena rangsangan.

Berdasarkan pada beberapa pernyataan diatas, dapat diambil kesimpulan
bahwa tanggapan merupakan hasil dari sebuah proses komunikasi yang menyangkut
masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Tanggapan itu bermula dari
adanya suatu tindakan pengamatan yang menghasilkan suatu kesan terhadap sesuatu
oleh pancaindra, sehingga menjadi kesadaran yang dapat dikembangkan pada masa
sekarang atau pun menjadi antisipasi pada masa yang akan datang. Melalui
tanggapan, manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya,
hubungan ini dilakukan dengan indera yaitu, penglihatan, pendengaran, peraba,

penciuman, dan perasa, baik secara bersama-sama ataupun sendiri-sendiri.
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b. Proses Terjadinya Tanggapan

Dalam menanggapi sesuatu pasti terjadi suatu proses yang dialami karena
adanya stimulus atau rangsangan dari lingkungan sekitar, sehingga individu dapat
memberikan makna atau menafsirkan sesuatu hal. Di dalam menanggapi sesuatu ada
beberapa komponen, di mana antara yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan,
saling menunjang atau merupakan suatu sistem agar seseorang menyadari dapat
menghasilkan tanggapan. Tanggapan sering disebut sebagai bayangan seseorang
terhadap sesuatu. Dalam proses pengamatan itulah terjadi gambaran yang tidak akan
hilang begitu saja dan tersimpan berupa kesan yang diungkapkan dalam kesadaran
seseorang setelah mengamati sesuatu.

Menurut Parnawi dalam buku psikologi belajar (2019: 29) Proses tanggapan
terjadi karena:

1) Penghayatan terutama pengamatan itu meninggalkan bekas atau kesan
gambaran di dalam jiwa kita.

2) Gambaran bekas atau kesan yang ditinggalkan oleh penghayatan itu disebut
proses penggiring. Gambaran penghayatan itu masih dapat kita bayangkan
di dalam jiwa kita sebagai akibat dari penghayatan itu tinggalah di dalam
jiwa Kkita suatu kesan yang mengingat kita pada pengangkutan tadi
gambaran tersebut dalam psikologi disebut tanggapan.

Adapun perbedaan antara pengamatan dan tanggapan Parnawi (2019: 29)
yaitu:

1) Pengamatan terikat pada tempat dan waktu sedangkan pada tanggapan
tidak terikat waktu dan tempat.

2) Objek pengamatan sempurna dan mendetail sedangkan objek tanggapan

11



tidak mendetail dan kabur.
3) Pengamatan memerlukan perangsang sedangkan pada tanggapan tidak
perlu ada rangsangan.

4) Pengamatan bersifat sensoris sedangkan pada tanggapan bersifat imajiner.

Tanggapan tidak terjadi begitu saja dalam proses komunikasi. Sebuah
tanggapan muncul lewat sebagian tahapan sesuatu proses yang terjalin dalam diri
seseorang komunikan. Proses ini merupakan komunikasi interpersonal yang terjadi
sebagai tanggapan tanpa rangsangan. Bila stimulus yang diterima dari komunikator
kepada komunikan terjalin lewat proses pengenalan. Di tahap ini stimulus akan
dikenali oleh komunikan kemudian dilanjutkan ke tahap penalaran serta perasaan.
Pada tahap penalaran stimulus mengalami sebuah proses untuk menguji apakah
stimulus tersebut diterima atau tidak. Proses ini melibatkan perasaan komunikan
dalam memilah apakah rangsangan sesuai serta diterima oleh dirinya. Bila stimulus
sesuai maka akan lahirlah tanggapan yang merupakan bentuk dari respon balik
(feedback) atas stimulus yang diberikan.

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa proses tanggapan
terjadi karena adanya stimulus atau rangsangan dari lingkungan sekitar yang
diterima dari komunikator kepada komunikan yang kemudian dilanjutkan ketahap
penalaran serta perasaan, sehingga komunikan dapat memberikan makna atau
menafsirkan sesuatu hal. Dalam proses pengamatan itulah terjadi gambaran yang
tidak akan hilang begitu saja dan tersimpan berupa kesan yang diungkapkan dalam

kesadaran seseorang setelah mengamati sesuatu.
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¢. Macam-macam Tanggapan

Tanggapan tidak cuma menghidupkan kembali apa yang sudah diamati pada
masa lampau namun juga mengantisipasikan peristiwa yang hendak terjadi, atau yang
mewakili masa saat ini. Perihal ini semacam yang dinyatakan Rumini (1995: 3)
tanggapan merupakan kesan yang tertinggal dalam ingatan kita sehabis kita
melaksanakan pengamatan terhadap apa yang sudah diamati, namun dapat pula
mengantisipasi sesuatu yang hendak tiba ataupun yang mewakili saat itu. Dalam
hubungannya dengan perihal ini, Rumini (1995: 4) membedakan tanggapan menjadi
tiga, yaitu :

1) Tanggapan masa lampau: tanggapan yang berbentuk energi pikir yang
berorientasi pada otak ialah buat menaruh, menerima dan memproduksikan
kembali pengertian- pengertian yang sudah dihasilkan (mengungkapkan
kembali ingatan yang sudah pernah terjadi.).

2) Tanggapan masa yang akan datang (tanggapan mengantisipasi): ialah
asumsi yang bertabiat antisipatif ( mengestimasi kejadian ataupun asumsi
yang hendak tiba bersumber pada pengalaman yang pernah dirasakan).

3) Tanggapan representatif (tanggapan masa kini): tanggapan Yyang
berdasarkan situasi yang dialami pada saat ini.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tanggapan dibagi
menjadi tiga macam yaitu tanggapan masa lampau, tanggapan masa yang akan datang
dan tanggapan masa kini.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Tanggapan

Ketika menanggapi stimulus ada beberapa faktor yang mempengaruhi

seseorang dalam memberikan tanggapan antara lain adalah perhatian.Suatu tanggapan

tidak akan terjadi begitu saja apabila tidak terdapat perhatian. Dalam memberikan

perhatian setiap individu sebagai komunikan cenderung membagikan tanggapan
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kepada salah satu stimuli ataupun rangkaian stimuli jadi menonjol dalam pemahaman
dan pada stimuli lain melemah. Dalam membagikan anggapan ada faktor-faktor
eksternal serta internal yang mempengaruhi tanggapan (Rakhmat 2007: 52).

Tanggapan seseorang pastilah dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dakir (1993:
54) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi tanggapan yaitu:

1) Faktor Internal
a) Alat indra sehat
Alat indra yang baik dan terlatih akan menyebabkan pengamatan
menjadi lebih teliti dan jelas sehingga dapat mempengaruhi tanggapan
seseorang.
b) Perhatian yang tertuju
Perhatian yang tertuju akan menyebabkan bahwa rangsang yang lain
tidak akan mendapat layanan sehingga dengan demikian pengamatan
dapat tertuju pada objeknya.
2) Faktor Eksternal
a) Rangsang jelas
Rangsangan yang sangat lemah akan menyebabkan sukarnya
pengamatan, tetapi sebalknya rangsangan yang terlalu kuat juga
menganggu pengamatan sehigga rangsangan dapat mempengaruhi
tanggapan seseorang.
b) Waktu cukup
Waktu yang cukup akan menimbulkan kesan yang mendalam bagi
seseorang sehingga kesan tersebut akan tersimpan di dalam ingatannya.

Dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah tanggapan dalam proses
pembelajaran senam yang telah dilakukan, jadi perlu diketahui juga faktor yang
mempengaruhi tanggapan terhadap proses pembelajaran. Secara umum Dakir (1993:
132) mengemukakan faktor yang mempengaruhi proses belajar dibagi menjadi
dua yaitu:

1) Faktor dari dalam, yaitu keadaan pribadi yang bersangkutan dapat berupa

fisik dan psikis (minat dan pengalaman).

2) Faktor dari luar, yaitu pengaruh-pengaruh yang asalnya dari luar diri yang
bersangkutan dapat berupa guru, materi, sarana prasarana, dan lingkungan.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ada dua faktor yang
mempengaruhi tanggapan manusia. Yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang berupa alat indera yang
sehat dan perhatian yang terfokus, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang
berasal dari luar diri seseorang berupa rangsangan itu sendiri dan berapa lama
rangsang itu terjadi. Dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa faktor eksternal dapat
berupa rangsang yang jelas dan waktu yang cukup. Sedangkan yang mempengaruhi
tangapan seseorang terhadap pembelajaran terdiri dari dua faktor, yaitu faktor dari
dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam merupakan faktor yang berasal dalam
diri seseorang berupa faktor fisik dan psikis berupa minat dan pengalaman seseorang,
sedangkan faktor dari luar adalah pengaruh-pengaruh yang berasal dari luar diri
seseorang seperti faktor guru, materi, sarana prasarana dan lingkungan.

2. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama dalam keseluruhan
proses pendidikan di sekolah. Hal ini berarti bahwa keberhasilan suatu individu
dalam pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Oleh karena itu pembelajaran
merupakan upaya sistematis dan sistemik untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan
meningkatkan proses belajar, maka kegiatan pembelajaran berkaitan erat dengan jenis
hakikat, dan jenis belajar serta hasil belajar tersebut. Pembelajaran juga dapat

diartikan sebagai usaha sadar pendidik untuk membantu peserta didik dalam belajar.
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Hamalik (2008: 57), menjelaskan bahwa pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
pembelajaran. Proses belajar terjadi dalam konteks interaksi sosial-kultural dalam
lingkungan masyarakat. Pembelajaran harus menghasilkan belajar, tapi tidak semua
proses belajar terjadi karena pembelajaran, agar peserta didik dapat belajar sesuai
dengan kebutuhan dan minatnya.

Suprijono (2011: 13) mengatakan pembelajaran diartikan sebagai upaya guru
mengorganisir lingkungan dan menyediakan fasilitas belajar bagi peserta didik untuk
mempelajarinya. Terdapat dua konsep yang tidak bisa dipisahkan dalam kegiatan
pembelajaran yaitu belajar dan mengajar. Belajar mengacu kepada apa Yyang
dilakukan peserta didik, sedang mengajar mengacu kepada apa yang dilakukan oleh
guru Mufarrokah dalam Faizah (2017:179).

Mulyasa (2006: 255) mengatakan pembelajaran pada hakikatnya adalah
proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan
perilaku ke arah yang lebih baik. Dan tugas guru adalah mengkoordinasikan
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik. Kini,
kita sudah memiliki konsep dasar pembelajaran seperti hal itu dirumuskan dalam
Pasal 1 butir 20 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, yakni “Pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.” Dalam konsep tersebut terkandung 5 konsep, yakni interaksi,

peserta didik, pendidik, sumber belajar, dan lingkungan belajar.
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Lebih lanjut Pembelajaran dapat dipandang dari dua sudut, pertama
pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem, pembelajaran terdiri dari sejumlah
komponen yang terorganisasi antara lain tujuan pembelajaran, media pembelajaran,
pengorganisasian kelas, evaluasi pembelajaran, dan tindak lanjut pembelajaran
(remedial dan pengayaan). Kedua, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses yang
meliputi kegiatan yang dilakukan oleh guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan
kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan Subroto dalam
Faizah (2017: 179)

Pendidik berperan sebagai fasilitator yang menyediakan fasilitas dan
menciptakan situasi yang mendukung peningkatan kemampuan belajar peserta didik.
Fungsi-fungsi pembelajaran Arfani (2016: 89) yaitu: 1) Pembelajaran sebagai sistem,
Pembelajaran sebagai sistem terdiri dari sejumlah komponen yang terorganisir antara
lain tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran,
media pembelajaran/alat peraga, pengorganisasian kelas, evaluasi pembelajaran, dan
tindak lanjut pembelajaran (remedial dan pengayaan). 2) Pembelajaran sebagai proses,
Pembelajaran sebagai proses merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam
rangka membuat peserta didik belajar, meliputi:

a) Persiapan, merencanakan program pengajaran tahunan, semester, dan
penyusunan persiapan mengajar (lesson plan) dan penyiapan perangkat
kelengkapannya antara lain alat peraga, alat evaluasi, buku atau media
cetak lainnya.

b) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada persiapan

pembelajaran yang telah dibuatnya. Belajarnya siswa banyak dipengaruhi
oleh pendekatan atau strategi dan metode-metode pembelajaran yang telah
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dipilih dan dirancang penerapannya, serta filosofi kerja dan komitmen
guru, persepsi dan sikapnya terhadap peserta didik.

c) Menindaklanjuti pembelajaran yang telah dikelolanya. Kegiatan pasca
pembelajaran ini dapat berbentuk enrichment (pengayaan), dapat pula
berupa pemberian layanan remedial teaching bagi peserta didik yang
berkesulitan belajar.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan peserta didik mengenai materi
pengajaran yang mana dimulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai
evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan pembelajaran guna meningkatkan suatu kemampuan mengenai
materi pengajaran yang diajarkan ke peserta didik tersebut, dimana perubahan itu
dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama
dan karena adanya usaha.

b. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) adalah salah satu
pembelajaran yang diajarkan di sekolah. Menurut Ranti, Hermanzoni, & Mardela
(2020: 1032) Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian integral
dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan
sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat, dan
pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani yang direncanakan secara

sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.

Sukintaka (2004: 55) Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah
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proses pendidikan melalui aktivitas jasmani untuk mencapai tujuan pendidikan.
Melalui proses pembelajaran jasmani diharapkan akan terjadi perubahan pada peserta
didik. Proses belajar tersebut terjadi karena ada rangsang yang dilakukan oleh guru.
Guru memberikan rangsang dengan aneka pengalaman belajar gerak, di sisi lain
peserta didik akan membalas respon melalui aktivitas fisik yang terbimbing. Melalui
respon itulah akan terjadi perubahan perilaku.

Hartono dkk, (2013 : 2) menjelaskan bahwa pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan pada hakekatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas
fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dan kualitas individu, baik dalam hal
fisik, mental, serta emosional. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah
proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik jasmani dan olahraga untuk
menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik,
mental serta emosional (Paturusi, 2012: 1). Pelaksanaan pembelajaran praktek
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan secara garis besar dilakukan dalam tiga
tahapan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup (Suherman,
2000: 34). Dalam implementasinya pendidikan jasmani memiliki peraturan tersendiri,
beberapa di antaranya berkaitan dengan keselamatan dan beberapa manajemen
(Martinek & Hellison, 2009: 125). PJOK secara formal menanamkan pengetahuan
dan nilai melalui aktivitas fisik yang mencakup pembelajaran dalam pengembangan
dan perawatan tubuh, mulai dari latihan sederhana hingga latihan yoga, senam, dan
pertunjukan dan pengelolaan permainan atletik (Chandler, Cronin, & Vamplew, 2002:

153).
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Dari pendapat para ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan adalah suatu wadah untuk mendidik anak atau peserta
didik melalui aktivitas jasmani dengan memanfaatkan aktivitas fisik untuk
menghasilkan perubahan holistik dan kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental,
serta emosional agar dapat tumbuh dan berkembang secara baik dan mempunyai
kepribadian yang baik pula, sehingga dalam proses pendidikan melalui aktivitas
jasmani dapat mencapai tujuan pendidikan.

3. Hakikat Pembelajaran Senam

Senam adalah aktivitas fisik yang dilakukan baik sebagai cabang olahraga
tersendiri maupun sebagai olahraga dasar cabang lainnya. Istilah senam berasal dari
Bahasa Inggris “Gymnastic” dalam bahasa aslinya merupakan kata sarapan dari
bahasa Yunani “Gymnos” yang berarti telanjang, sedangkan tujuan dari senam adalah
meningkatkan daya tahan tubuh, kekuatan, kelentukan, kelincahan, koordinasi, serta
kontrol tubuh (Mahendra, 2001: 9). Hidayat (1981: 2), ”senam ialah latihan tubuh
yang, dipilih dan diciptakan dengan sengaja dan berencana, disusun secara sistemati
dengan tujuan membentuk dan mengembangkan pribadi secara harmonis.” Dari
hakikat karakteristik dan struktur geraknya, senam dianggap kegiatan fisik yang
sangat cocok untuk menjadi “alat” Pendidikan jasmani, karena dianggap mampu
memberikan sumbangan terhadap perkembangan kualitas motorik dan kualitas fisik
anak sekaligus, Mahendra (2000: 19).

Hidayat dalam Ristanti & Setiawan, (2019: 16) menjelaskan bahwa senam

sebagai suatu latihan tubuh yang dipilih dan dikonstruk dengan sengaja, dilakukan
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secara sadar dan terencana, disusun secara sistematis dengan tujuan meningkatkan
kesegaranjasmani, mengembangkan keterampilan dan menanamkan nilai-nilai mental
spiritual. Senam dapat diartikan sebagi setiap bentuk pembelajaran fisik yang
disusun secara sistematis dengan melibatkan gerakan-gerakan yang terpilih dan
terencana untuk mencapai tujuan tertentu. Melalui berbagai pembelajaran senam,
peserta didik sekiranya harus meningkatkan kualitas pembelajaran senam, peserta
didik harus mampu meningkatkan kualitas fisiknya agar kemampuan menguasainya
juga meningkat keterampilan senam yang dipelajari. Senam adalah “kegiatan utama
yang paling bermanfaat untuk mengembangkan komponen fisik dan kemampuan
gerak” (Muhajir, 2014: 197).

Muhajir & Sutrisno (2013: 139) menyatakan senam dapat di artikan sebagai
setiap bentuk pembelajaran fisik yang disusun secara sistematis dengan melibatkan
gerakan-gerakan yang terpilih dan terencana untuk mencapai tujuan tertentu. Senam
mengacu pada bentuk gerak yang dikerjakan dengan kombinasi terpadu dan
menjelma dari setiap bagian anggota tubuh dari komponen-komponen kemampuan
motorik seperti: kekuatan, kecepatan, keseimbangan, kelentukan, agilitas, dan
ketepatan dengan koordinasi yang sesuai dan tata urutan gerak yang selaras akan
terbentuk rangkaian gerak artistic yang menarik. Muhajir (2006: 70) belajar senam
bagi siswa sekolah merupakan cara untuk mencapai perkembangan menyeluruh,
mencakup fisik, mental, sosial, emosional dan moral. Senam sebagai upaya
pendidikan yang bertujuan memperkaya pengalaman gerak sebanyak-banyaknya serta

meningkatkan kesegaran jasmani pada peserta didik.
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Dari arti itu, kita dapat melihat bahwa olahraga senam mempunyai sistematika
tersendiri, serta mempunyai tujuan yang hendak dicapai seperti daya tahan, kekuatan,
kelenturan, koordinasi, atau bisa juga diperluas untuk membentuk prestasi,
membentuk tubuh yang ideal dan memelihara kesehatan. Selain itu senam juga
memilik ciri-ciri, Mahendra (2001: 14), adalah sebagai berikut:1) Apik, rapi, pasti,
dan anggun. 2) Gerakan ritmis dan harmonis. 3) Banyak menggunakan kemampuan
fisik dan kemampuan motorik. 4) Menggunakan gerakan yang melatih kelentukan. 5)
Menggunakan kegiatan yang menantang siswa untuk berjuangmelawan dirinya
sendiri. 6) Menggunakan kegiatan-kegiatan gerak yang ekspresif. Senam juga
memiliki beberapa macam, Menurut Mahendra (2000: 5-6) senam dibagi menjadi
enam kelompok, yaitu senam artistik senam ritmik sportif, senam akrobatik, senam
aerobik sport, senam trampolin, senam umum.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa senam merupakan
suatu bentuk latihan tubuh yang disusun secara sistematis dengan melibatkan
gerakan-gerakan yang terpilih dan terencana untuk mencapai tujuan meningkatkan
kesegaranjasmani, mengembangkan keterampilan dan menanamkan nilai-nilai mental
spiritual yang membangun pola gerak lokomotor sekaligus manipulatif dengan tujuan
membentuk dan mengembangkan pribadi secara harmonis. Dalam hal ini,
pembelajaran senam terutama senam lantai dapat diberikan kepada peserta didik SMP
Negeri 4 Yogyakarta karena dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
yang berkaitan dengan aktivitas jasmani serta mencakup fisik, mental, sosial,

emosional dan moral.
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4. Hakikat Pembelajaran Senam Lantai
a. Pengertian Senam Lantai

Senam lantai merupakan salah satu bagian dari enam macam kelompok
senam dan merupakan salah satu bagian dari senam artistik. Senam lantai merupakan
suatu istilah bebas, karena saat melakukan gerakan tidak menggunakan benda atau
perkakas lainnya karena keseluruhan keterampilan gerakan dilakukan pada lantai
yang beralas matras tanpa melibatkan alat lainnya. Senam lantai pada umumnya
disebut floor exercise, tetapi ada juga yang menamakan tumbling. Senam lantai
menurut Margono (2009: 79) adalah latihan senam yang dilakukan pada matras,
unsur-unsur gerakannya terdiri dari mengguling, melompat, meloncat, berputar di
udara, menumpu dengantangan, atau kaki untuk mempertahankan sikap seimbang
atau pada saat meloncat ke depan atau belakang. Jenis senam ini juga disebut latihan
bebas karena pada waktu melakukan gerakan pesenam tidak mempergunakan suatu
peralatan khusus.

Mahendra (2001: 5), menyatakan senam lantai adalah suatu bentuk
ketangkasan yang dilakukan di matras dan tidak menggunakan peralatan khusus.
Unsur-unsur gerakannya sendiri terdiri dari mengguling, melompat, meloncat,
berputar diudara, menumpu dengan tangan atau kaki untuk mempertahankan
keseimbangan atau pada saat meloncat kedepan atau kebelakang. Adapun contoh dari
senam lantai tersebut adalah: (1) sikap lilin, (2) guling depan, (3) guling belakang, (4)
berdiri kepala, (5) berdiri dengan tangan, (6) lenting tangan ke depan, (7) meroda, (8)

rentang kaki. Menurut Maharani & Mulyaningsih, (2018: 2) Unsur gerakan senam
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lantai terdiri dari mengguling, melompat, menumpu pada dua tangan atau kaki untuk
mempertahankansikap seimbang pada waktu melompat ke depan atau ke belakang.

Lebih lanjut Senam lantai merupakan salah satu bagian dari senam artistik dan
merupakan salah satu materi olahraga yang diajarkan disekolah pada mata pelajaran
(PJOK) Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Dikatakan senam lantai
karena keseluruhan keterampilan gerakan dilakukan pada lantai yang beralas matras
tanpa melibatkan alat lainnya. Senam lantai mengacu pada pada gerak yang
dikerjakan kombinasi terpadu dan menjelma dari setiap bagian anggota tubuh dari
kemampuan komponen motorik atau gerak seperti kekuatan, kecepatan,
keseimbangan, kelentukan, kelincahan, dan ketepatan Muhajir dalam Ardiyanto, 2017:
69).

Dapat disimpulkan bahwa senam lantai merupakan salah satu materi olahraga
yang diajarkan disekolah pada mata pelajaran (PJOK), meliputi gerak yang dilakukan
secara kombinasi terpadu, menjelma dari setiap bagian anggota tubuh dari
kemampuan komponen motorik atau gerak dan memiliki unsur-unsur yang terdiri dari
mengguling, melompat, meloncat, berputar di udara, menumpu dengan tangan, atau
kaki untuk mempertahankan sikap seimbang dan dilakukan pada lantai yang beralas
matras tanpa melibatkan alat lainnya. Pembelajaran senam harus direncanakan
dengan matang dan disampaikan dengan metode yang yang sistematis dan dengan
tujuan yang tertentu. Tidak boleh di lupakan bahwa pada pembelajaran senam dasar
tujuan yang hendak dicapai secara sistematis. Dalam hal ini, nantinya hanya

memfokuskan guling depan dan guling belakang sebagai kajian yang diteliti di SMP
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Negeri 4 Yogyakarta. Kajian tersebut nantinya berupa tanggapan peserta didik
terhadap pembelajaran senam lantai yang selama ini berlangsung.

b. Aktivitas Pembelajaran Senam Lantai

1) Aktivitas Pembelajaran Guling Depan (forward roll)

Guling depan merupakan kelompok dari senam lantai yang bergerak ke
muka (dinamis). Muhajir (2004: 133) guling depan adalah menggelinding ke depan,
dengan posisi badan tetap harus membulat, atas bagian belakang badan (tengkuk,
punggung, pinggang, dan pinggul bagian belakang)”. Jadi, dalam gerakan guling
depan, gerakan tubuh harus dibulatkan. Aktivitas guling depan dapat terbagi atas dua
bagian, yaitu guling depan dan sikap awal jongkok dan guling depan dengan sikap
awal berdiri.

Menurut Mulyaningsih, dkk (2010: 30) urutan melakukan gerakan senam
guling depan adalah :
a) Sikap awal jongkok, kedua kaki rapat, letakkan lutut ke dada.
b) Kedua tangan menumpu di depan ujung kaki kira-kira 40 cm.
¢) Kemudian, bengkokkan kedua tangan, letakkan pundak pada matras
dengan menundukkan kepala dan dagu sampai ke dada.
d) Setelah itu, lakukan gerakan berguling ke depan.

e) Ketika panggul menyentuh matras, peganglah tulang kering dengan
kedua tangan menuju posisi jongkok.

Gerakan guling ke depan

Gambar 1. Cara melakukan guling depan
Sumber: https://berkassoalku.blogspot.com/2020/12/latihan-quling-lenting-diawali-

dengan.html
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2) Aktivitas Pembelajaran Guling Belakang (Back Roll)

Guling belakang merupakan salah satu materi didalam cabang olahraga senam.
Sunarsih, dkk (2006: 33), gerak guling disebut juga dengan roll. Guling ke belakang
adalah gerakan dengan menggelundung ke belakang, posisi badan tetap harus
membulat yaitu kaki dilipat, lutut tetap melekat di dada, kepala ditundukkan sampai
dagu melekat di dada. Gerakan guling ke belakang dapat dilakukan dengan cara
guling ke belakang dengan sikap jongkok.

Menurut Mulyaningsih, dkk (2010: 30) urutan melakukan gerakan senam
guling belakang adalah:
a) Sikap awal dalam posisi jongkok, kedua tangan di depan dan kaki
sedikit rapat, kedua telapak tangan di samping telinga dan menghadap
b) T;Zkkan panggul pada matras bersamaan kedua lutut ditarik ke
belakang.
c) Selanjutnya kedua ujung kaki menyentuh matras, kedua telapak tangan

menekan matras hingga kedua tangan lurus dan kepala terangkat.
Berjongkok dengan kedua tangan lurus ke depan dan akhiri sikap

berdiri.
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Gambar 2. Cara melakukan guling beakang
Sumber : https://edukasicenter.blogspot.com/2014/10/teknik-melakukan-gerakan-
quling-ke 14.html

5. Karakteristik Peserta didik Kelas VI
Masa remaja awal yang terjadi pada peserta didik SMP adalah suatu fase yang

dapat mengeluarkan emosi yang saat ini terjadi dan emosi tersebut merupakan energi
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yang besar sehingga kebanyakan tidak dapat mengontrol emosi dengan baik.

Karakteristik peserta didik merupakan mencerminkan pola kelakuan dan kemampuan

hasil dari pembawaan dan lingkungan sosial sehingga menentukan pola dari kegiatan

aktivitas. Karakteristik peserta didik adalah aspek-aspek atau kualitas perseorangan

peserta didik yang telah dimilikinya (Budiningsih, 2003: 10).

Remaja usia 13-15 tahun memiliki rasa ingin tahu yang kuat, senang bertanya,
memiliki imajinasi tinggi, minat yang luas, tidak takut salah, berani menghadapi
resiko, bebas dalam berpikir, senang akan hal-hal baru (Depdiknas: 2004).
Pendidikan karakter pada usia remaja (SMP) bertujuan untuk pengembangan, oleh
karena itu tugas pendidik mengkondisikan lingkungan belajar yang baik untuk
mengembangkan karakter peserta didik. Desmita (2009: 36) Tahapan perkembangan
anak usia sekolah menengah (SMP) berada pada tahap perkembangan pubertas (10-
14 tahun). Terdapat sejumlah karakteristik yang menonjol pada anak usia SMP ini,
yaitu:

Terjadinya ketidakseimbangan proporsi tinggi dan berat badan.

Mulai timbulnya ciri-ciri seks sekunder.

c. Kecenderungan ambivalensi, antara keinginan menyendiri dengan
keinginan bergaul, serta keinginan untuk bebas dari dominasi dengan
kebutuhan bimbingan dan bantuan dari orangtua.

d. Senang membandingkan kaedah-kaedah, nilai-nilai etika atau norma
dengan kenyataan yang terjadi dalam kehidupan orang dewasa.

e. Mulai mempertanyakan secara skeptic mengenai eksistensi dan sifat
kemurahan dan keadilan Tuhan.

f. Reaksi dan ekspresi emosi masih labil.

0. Mulai mengembangkan standar dan harapan terhadap perilaku diri sendiri

yang sesuai dengan dunia sosial.
h. Kecenderungan minat dan pilihan karier relatif sudah lebih jelas.

oo

Lebih lanjut Desmita (2009: 37) Adanya karakteristik anak usia sekolah
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menengah yang demikian maka guru diharapkan untuk:

a. Menerapkan model pembelajaran yang memisahkan peserta didik pria dan
wanita ketika membahas topik-topik yang berkenaan dengan anatamomi
dan fisiologi.

b. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyalurkan hobi dan
minatnya melalui kegiatan-kegiatan yang positif.

c. Menerapkan pendekatan pembelajaran yang memeperhatikan perbedaan
individual dan kelompok kecil.

d. Meningkatkan kerja sama dengan orangtua dan masyarakat untuk
mengembangkan potensi peserta didik.

e. Tampil menjadi teladan yang baik bagi peserta didik.

f. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar bertanggung
jawab .

Peserta didik sebagai input dari sebuah proses pendidikan memiliki profil
perilaku maupun pribadi yang senantiasa berkembang menuju ketaraf kedewasaan
(Makmun, 2004: 78-79). Peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau
Madrasah Tsanawiyah (MTs) sendiri pada umumnya masih memasuki masa remaja
yang umurnya ada di rentang 12-14 tahun. Usia tersebut termasuk dalam usia remaja
yang oleh para ahli psikologi telah ditentukan usia remaja itu yaitu pada usia 12-22
tahun.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa anak SMP memiliki
karakteristik berupa keadaan dimana emosi dan mental peserta didik berubah kearah
dewasa dan dalam fase ini peserta didik masih labil dalam mengekspresikan emosi
sehingga memerlukan bimbingan dari orang-orang terdekat agar semangat belajar

meningkat. Selain itu peran guru juga sangat penting untuk mengembangkan

karakteristik peserta didik menuju lebih baik.
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B. Penelitian yang Relevan
Penelitian ini  memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muchammad Lutfi Sad Putra (2018) yang berjudul
“Tanggapan Siswa Kelas Atas Terhadap Pembelajaran Senam di SD Negeri 1
Gelaran Karangmojo Gunungkidul Tahun Pelajaran 201/8”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa positif tanggapan siswa kelas atas terhadap
pembelajaran senam di SD Negeri 1 Gelaran Karangmojo Gunung Kidul.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode yang digunakan
dalam peneltian ini adalah metode survei dengan teknik pengumpulan data
menggunakan angket. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif
kuantitatif. Cara perhitungan analisis data mencari besarnya frekuensi relatif
persentase. Hasil penelitian tanggapan siswa kelas atas terhadap pembelajaran
senam di SD Negeri 1 Gelaran Karangmojo Gunung Kidul berada pada kategori
“sangat kurang positif” sebesar 7,89% (6 peserta didik), “kurang positif” sebesar
18,42% (14 peserta didik), “cukup positif” sebesar 42,11% (32 peserta didik),
“positif” sebesar 23,68% (18 peserta didik), dan “sangat positif” sebesar 7,89% (6
peserta didik). Berdasarkan nilai rata-rata, 90,24, tanggapan siswa kelas atas
terhadap pembelajaran senam di SD Negeri 1 Gelaran Karangmojo Gunung Kidul
dalam kategori “cukup positif”.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Faisal Faris (2018) yang berjudul

“Persepsi Siswa Kelas VIII Terhadap Pembelajaran Senam Lantai Guling
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Belakang di MTs. Negeri 6 Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 2018 ”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui presepsi siswa kelas VIII terhadap pembelajaran
senam lantai guling belakang di MTs. Negeri 6 Sleman. Desain penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian survey, responden yang diteliti adalah siswa kelas VIII di MTs.
Negeri 6 Sleman. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan angket. Hasil penelitian diketahui bahwa persepsi siswa kelas VIII
terhadap pembelajaran senam lantai guling belakang di MTs. Negeri 6 Sleman
yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 4,29%, pada kategori baik sebesar
19,02%, pada kategori cukup sebesar 57,06%, pada kategori kurang sebesar
14,72%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 4,91%. Dengan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kategori yang paling dominan pada persepsi siswa kelas
VIII terhadap pembelajaran guling belakang di MTs. Negeri 6 Sleman yaitu cukup
dengan persentase sebesar 57,06%.

. Penelitian yang dilakukan oleh Handika Hadi Wibowo (2018) yang berjudul
“Persepsi Siswa Kelas VII Terhadap Pembelajaran Senam Lantai Guling Depan
Dengan Pendekatan Saintifik di SMP N 2 Piyungan Tahun Pelajaran 2018.
Tujuan khusus yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui persepsi siswa kelas
VII terhadap pembelajaran senam lantai guling depan dengan pendekatan saintifik
di SMP Negeri 2 Piyungan Tahun Pelajaran 2019/2020. Penelitian ini termasuk
jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan metode survei. Instrumen

penelitian berupa angket dengan validitas 0,898 dan reliabilitas 0,925. Subjek
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penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Piyungan sebanyak 70 anak.
Berdasarkan jenis penelitiannya, penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif
dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian persepsi siswa kelas VII terhadap
pembelajaran senam lantai guling depan dengan pendekatan saintifik di SMP
Negeri 2 Piyungan Tahun Pelajaran 2019/2020 sebagian besar berkategori sangat
baik dengan persentase 9,88%, kategori baik sebesar 23,46%, kategori cukup baik
sebesar 39,50%, kategori kurang baik sebesar 27,16% dan kategori sangat kurang
baik 0%. Hasil tersebut dapat disimpulkan persepsi siswa kelas VII terhadap
pembelajaran senam lantai guling depan dengan pendekatan saintifik di SMP

Negeri 2 Piyungan Tahun Pelajaran 2019/2020.

C. Kerangka Berfikir

Tanggapan merupakan hasil dari sebuah proses komunikasi yang
menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Tanggapan itu
bermula dari adanya suatu tindakan pengamatan yang menghasilkan suatu kesan
terhadap sesuatu oleh pancaindra, sehingga menjadi kesadaran yang dapat
dikembangkan pada masa sekarang atau pun menjadi antisipasi pada masa yang
akan datang. Dengan demikian tanggapan tergantung kepada kemampuan dan
keadaan dari diri masing-masing individu, sehingga akan sangat mungkin bila
masing-masing individu memiliki tanggapan yang berbeda terhadap suatu peristiwa
atau objek yang ada disekelilingnya.

Tanggapan dalam penelitian ini secara operasional yaitu tanggapan peserta
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didik mengenai proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta
yang meliputi faktor internal dan eksternal. Dimana faktor internal terdiri dari fisik
dan psikis seseorang, dan faktor eksternal terdiri dari guru, materi, sarana prasaran
dan lingkungan. Dalam pembelajaran senam lantai guling depan serta guling
belakang di SMP Negeri 4 Yogykarta sudah terlaksana. Sebagian peserta didik
belum dapat melaksanakan senam lantai guling depan serta guling belakang
disebabkan rasa takut, serta minimnya latihan. Perihal tersebut sangatlah
memprihatinkan, mengingat berartinya senam lantai itu sendiri dalam tingkatkan
mutu pembelajaran terutama pada pelajaran PJOK. Oleh sebab itu, perlu adanya
tanggapan dari peserta didik kelas VII di SMP Negeri 4 Yogyakarta tentang
keterkaitannya dengan pembelajaran senam lantai. Tanggapan tersebut berasal dari
pengamatan peserta didik selama mengikuti pembelajaran senam lantai guling depan
dan guling belakang yang diambil dengan angket.

Dari pengamatan tersebut nantinya dapat menimbulkan tanggapan yang
bersifat positif ataupun negatif yang bisa digunakan untuk mengenali seberapa
berartinya pembelajaran senam lantai guling depan dan belakang, serta digunakan
sebagai bahan evaluasi keberhasilan pembelajaran untuk guru PJOK. Dengan
terdapatnya penelitian ini, diharapkan dapat mengetahui tanggapan peserta didik
kelas VII terhadap proses pembelajaran senam lantai guling depan dan belakang di
SMP Negeri 4 Yogyakarta. Sehingga nantinya penelitian ini bisa dijadikan sebagai
acuan untuk pembelajaran senam lantai guling depan dan belakang supaya dapat

meningkatkan keberhasilan guru dalam mengajar.
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Gambar 3. Alur Kerangka Berfikir
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Metode penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang bertujuan untuk
membuat gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut
serta penampilan dan hasilnya (Arikunto, 2006: 12). Berdasarkan teori tersebut,
penelitian deskriptif kuantitatif, merupakan data yang diperoleh dari sampel populasi
penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan. Dengan
demikian penelitian ini untuk menggambarkan tentang tanggapan peserta didik kelas
VII terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan menggunakan
instrumen angket untuk mengetahui tanggapan peserta didik kelas VII terhadap
proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Yogyakarta yang beralamat
di JI. Hayam Wuruk No.18, RT.41/RW.11, Bausasran, Kecamatan Danurejan, Kota
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55211. Pengambilan data dilaksanakan
pada 28-31 Maret 2023.
C. Populasi dan Sampel Penelitian

Arikunto (2006: 108), menyatakan bahwa “populasi adalah keseluruhan
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subjek penelitian”. Populasi dalam penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIl
SMP Negeri 4 Yogyakarta. Jumlah peserta didik kelas VII sebanyak 161 orang.
Teknik sampling menggunakan total sampling, yaitu seluruh populasi dari peserta
didik kelas VII SMP Negeri 4 Yogyakarta yang berjumlah 161 peserta. Secara
rinci, sampel dalam penelitian ini disajikan pada tabel di bawabh ini:

Table 1. Populasi Kelas VII di SMP Negeri 4 Yogyakarta

No Kelas Putra Putri Jumlah
1. VIIA 13 19 32
2. VII B 12 21 33
3. VIIC 12 20 32
4, VII D 14 18 32
5. VIIE 11 21 32
Jumlah 62 99 161

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Arikunto (2006: 118) Variabel adalah segala yang akan menjadi obyek
penelitian atau apa saja yang menjadi titik perhatian dari suatu penelitian. Pada
penelitian ini terdapat satu variable yaitu tanggapan peserta didik kelas V11 terhadap
proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta. Secara operasional
yaitu tanggapan peserta didik kelas VII mengenai proses pembelajaran senam lantai
di SMP Negeri 4 Yogyakarta yang meliputi faktor internal dan eksternal. Dimana
faktor internal terdiri dari fisik dan psikis seseorang, dan faktor eksternal terdiri dari

guru, materi, sarana prasaran dan lingkungan yang diambil dengan angket.
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan pemberian
angket kepada peserta didik yang menjadi subjek dalam penelitian. Teknik angket
ini digunakan untuk mengungkapkan tanggapan peserta didik dalam pembelajaran
senam lantai guling depan dan guling belakang. Mekanisme teknik pengumpulan
data, sebagai berikut:
a. Peneliti mengajukan surat izin penelitian ke SMP Negeri 4 Yogyakarta.
b. Peneliti menentukan jumlah peserta didik yang menjadi subjek
penelitian.
c. Peneliti menyebarkan angket pada responden atau peserta didik sebagai
subjek penelitian.
d. Peneliti mengumpulkan angket dan mentranskrip hasil angket.
e. Setelah mendapatkan hasil penelitian peneliti mengambil kesimpulan
dan saran.
2. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey, responden yang
diteliti adalah peserta didik kelas V11 di SMP Negeri 4 Yogyakarta. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan angket. Penyusunan
instrumen disusun dengan memperhatikan adanya beberapa tahapan atau Langkah-
langkah yang akan dilewati Hadi (1991: 6-11) mengemukakan langkah-langkah

menyusun instrumen yang baik, yaitu:
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a. Mendefinisi Konstrak
Langkah ini berarti membatasi variabel yang akan diteliti atau diukur. Konstrak
dalam penelitian ini adalah tanggapan peserta didik kelas VII terhadap
pembelajaran senam lantai guling depan dan guling belakang di SMP Negeri 4
Yogyakarta. Tanggapan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai suatu
kecenderungan yang berkaitan dengan peserta didik terkait dengan ketertarikan
dalam suatu hal yang ia lakukan.

b. Menyidik Faktor
Faktor atau indikator ditetapkan dari variabel yang dijadikan titik tolak untuk
menyusun instrumen pada bagian pernyataan-pernyataan yang diajukan kepada
responden (peserta didik). Berhubungan dengan hal tersebut, berdasarkan
pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tanggapan peserta didik ada dua yaitu faktor internal dan faktor
eksternal peserta didik di SMP Negeri 4 Yogyakarta.

c. Menyusun Butir-Butir Soal
Berdasarkan faktor-faktor tersebut, kemudian dijabarkan menjadi Kkisi-Kisi
angket setelah itu dikembangkan dalam butir-butir pernyataan. Setiap butir
pernyataan akan mengacu ke salah satu faktor proses pembelajaran senam lantai
terutama guling depan dan guling belakang di SMP Negeri 4 Yogyakarta.

Sehingga keseluruhan butir pernyataan mencakup komponen secara lengkap.
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Kisi-kisi Instrumen Penelitian sebagai berikut:

Tabel 2. Kisi-kisi Uji Instrumen

Variabel Faktor | Sub Indikator Butir Jumlah
faktor
+ -
Internal Fisik Keadaan fisik | 1,2,3,4 5 6
Tanggapan 6
peserta Psikis Minat 7,8,9,10, |13 7
didik kelas terhadap 11,12
VIl pembelajaran
terhadap Pengalaman 14,15,16 |18 5
proses belajar 17
pembelajar | Eksternal | Guru Cara 19,20,21 | 24 6
an senam penyampaian 22,23
lantai di materi
SMP Materi Semua materi | 25,26,27 {30 |6
Negeri 4 yang 28,29
Yogyakarta diajarkan
Sarpras Ketersedianaan | 31,32,33 | 35 5
perlengkapan ,34
pembelajaran
Lingkungan | Keadaan 36,37,38 | 40 5
lingkungan ,39
Total 40

Arikunto (2006: 101), menyatakan bahwa “Instrumen pengumpulan data

adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya

mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.”

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup. Arikunto

(2006: 102-103) menyatakan bahwa angket tertutup adalah angket yang disajikan

dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda check

list () pada kolom atau tempat yang sesuai, dengan angket langsung menggunakan
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skala bertingkat. Dalam angket ini disediakan empat alternatif jawaban, yaitu dapat
dilihat pada tabel 2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode survei yang berupa sejumlah pertanyaan dengan alternatif

jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju

(STS).
Tabel 3. Alternatif Jawaban Angket
Pernyataan Alternatif Pilihan
SS S TS STS
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Sebelum digunakan pengambilan data sebenarnya, bentuk akhir dari angket
yang telah disusun perlu diujicobakan guna memenuhi alat sebagai pengumpul data
yang baik. Menurut Arikunto (2006: 92), bahwa tujuan diadakannya uji coba antara
lain untuk mengetahui tingkat pemahaman responden akan instrumen penelitian dan
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Sebelum mengambil data, dilakukan
uji coba pada kelas VII D di SMP Negeri 4 Yogyakarta dengan jumlah peserta didik
32 orang untuk dilakukan validasi ahli/expert judgment.

Untuk menguji validitas pernyataan instrumen, diperlukan pendapat ahli
(expert judgment). Ahli tersebut dimintai pendapatnya tentang instrumen yang telah
disusun. Dalam hal ini, peneliti mengunakan dosen ahli dari Program Studi

Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Universitas Negeri Yogyakarta yaitu
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Bapak Ari Iswanto, M.Or. Kemudian dari hasil uji coba akan dihitung validitas dan
reliabilitas sehingga akan diketahui bahwa instrumen yang digunakan layak atau tidak
digunakan. Untuk dapat memutuskan instrumen layak atau tidak digunakan, dapat
diketahui melalui uji validitas dan reliabilitas, karena validitas dan realibitas
merupakan ketentuan pokok untuk menilai suatu alat ukur.

Untuk mengetahui apakah instrumen baik atau tidak, dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Uji Validitas

Arikunto (2013: 211), validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang
valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan
analisis butir, dimana untuk menguji validitas tiap butir maka skor-skor yang ada
pada butir yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Menghitung validitas
menggunakan rumus korelasi yang dikenal dengan rumus korelasi Product Moment

(Arikunto, 2006: 46). Rumus sebagai berikut:

Xy~ D)QEy)

V =
V2! = EHZy> (v}
Keterangan:
y = koefisien korelasi X dan'Y
N = banyaknya subyek
Dy =skor hasil perkalian X dan Y
> = jumlah X
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»2 = jumlah kuadrat X
Y =jumlahY

Yy = jumlah kuadrat Y
(Sumber: Arikunto, 2006: 46)

Nilai Rxy yang diperoleh akan dikonsultasikan dengan harga product moment
(df=n) pada taraf signifikansi 0,05 (5%). Apabila Rxy > R tabel maka item soal yang
diujikan dapat dinyatakan valid dan apabila Rxy < R tabel maka item soal dinyatakan
tidak valid. Uji coba dalam penelitian ini menggunakan responden peserta didik yang
berjumlah 32 dan harga product moment dengan 40 butir soal, sehingga R tabel
adalah (0,312).

Hasil uji validitas menunjukan bahwa dari 40 item pernyataan yang diberikan
kepada responden, terdapat 6 pernyataan yang dianggap tidak valid yaitu nomor 7, 14,
16, 29, 33, 35 karena nilai R hitung < dari R tabel sehingga terdapat 34 item butir
pernyataan yang nantinya akan digunakan untuk penelitian. Uji coba dilakukan pada
17 Maret 2023 dengan 32 responden. (Hasil validitas dapat dilihat di lampiran
halaman 98). Berdasarkan uraian tersebut dinyatakan bahwa 6 butir pernyataan yang
tidak valid sudah terwakilkan oleh beberapa pernyataan dimasing-masing indikator
sehingga instrumen yang tidak valid tidak perlu diperbaiki lagi. Butir pernyataan

instrumen penelitian, dengan Kisi-kisi sebagai berikut.
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Tabel 4. Kisi-kisi Penelitian

Variabel Faktor | Sub Indikator Butir Jumlah
faktor
+ -
Internal Fisik Keadaan fisik | 1,2,3,4 5 6
Tanggapan 6
peserta Psikis Minat 7,8,9,10, |12 6
didik kelas terhadap 11
VIl pembelajaran
terhadap Pengalaman 13,14 15 3
proses belajar
pembelajar | Eksternal | Guru Cara 16,17,18 (21 |6
an senam penyampaian ,19,20
lantai di materi
SMP Materi Semua materi | 22,2324 |26 |5
Negeri 4 yang 25
Yogyakarta diajarkan
Sarpras Ketersedianaan | 27,28,29 | - 3
perlengkapan
pembelajaran
Lingkungan | Keadaan 30,31,32 | 34 5
lingkungan ,33
Total 34

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen mengacu pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena

instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2013: 41). Analisis reliabilitas pada butir

hanya dilakukan pada butir yang dinyatakan valid saja dan bukan semua butir yang

belum diuji. Untuk memperoleh reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach

(Arikunto 2013

- 47).
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Keterangan:
11 : reliabilitas instrumen
: banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Y2 : nilai faktor total

2 yvarians total
Berdasarkan hasil analisis, didapatkan hasil uji realibilitas sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.872 40

Instrumen yang dipakai pada dalam uji coba penelitian ini menunjukan data
yang reliabel, dilihat dari reliabilitas setiap instrument > 0,60 (Cronbach Alpha),
dengan reliabilitas skala mental toughness 0,872. Dari uraian tersebut maka dapat
diketahui bahwa instrumen mental toughness dapat dan layak digunakan sebagai
bahan penelitian selanjutnya oleh peneliti. Suatu konstruk atau variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Conbarch Alpa > 0,60 (Ghozali, 2011: 48).

G. Teknik Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data

sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan. Teknik analisis data
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dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif. Cara
perhitungan analisis data mencari besarnya frekuensi relatif persentase, dengan

rumus sebagai berikut (Sudijono, 2015: 43):

P=x100%

Keterangan:

P : Persentase

F : Frekuensi Pengamatan
N : Jumlah responden

Selanjutnya data disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan kemudian
dilakukan pengkategorian serta menyajikannya dalam bentuk histogram.
Pengkategorian disusun dengan 5 kategori yaitu menggunakan teknik kategori yaitu
sangat baik, baik, cukup, kurang dan kurang sekali. Pengkategorian menggunakan
Mean dan Standar Deviasi. Azwar (2010: 163) menyatakan bahwa untuk
menentukan Kriteria skor dengan menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN)
dalam tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 6. Pengkategorian Tanggapan Peserta Didik

No. Rentang Norma Kategori
1 | X>M+15SD ke atas Sangat Baik
2 |[M+05SD<X<M+15SD Baik
3 |[M-05SD<X<M+0,5SD Cukup
4 |M-15SD<X<M-05SD Kurang
5 | X<M-15SD Sangat Kurang
Keterangan:

X : Skor responden (nilai yang dihasilkan peserta didik)
M : Mean/ rata-rata ()
SD : Standar Deviasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data hasil penelitian ini bertujuan untuk mengambambarkan tanggapan
peserta didik kelas VII terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4
Yogyakarta, yang diungkapkan dengan angket yang berjumlah 34 butir pernyataan
dan terbagi menjadi 2 faktor, yaitu internal dan eksternal. Hasil analisis data
keseluruhaan diperoleh nilai minimum (skor terendah) 76, nilai maximum (skor
tertinggi) 129, mean (rata-rata) 103,61, median (nilai tengah) 103, mode (nilai yang
sering muncul) 109, standard deviation (SD) 9,383. Hasil selengkapnya dapat dilihat
pada tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7. Deskriptif Statistik Tanggapan

Statistik

N 161
Mean 103,61
Median 103
Mode 109
Std, Deviaton 9,383
Minimum 76
Maximum 129

Apabila ditampilkan dalam bentuk Norma penilaian, tanggapan peserta didik
kelas VII terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta,

disajikan pada tabel 8, sebagai berikut:
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Tanggapan

No | Interval Kategori Frekuensi | %
1 X>117,69 Sangat Baik 12 7,45%
2 108,30 <X <117, 69 Baik 39 24,22%
3 |98,92<X<108,30 Cukup Baik 64 39,77%
4 89,54 < X <98,92 Kurang Baik 34 21,11%
5 | X<89,54 Sangat Kurang 12 7,45
Jumlah 161 100%

Berdasarkan tabel 8 menunjukan bahwa tanggapan peserta didik kelas VI1I
terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta berada pada
kategori “sangat baik” sebesar 7,45% (12 peserta didik), “baik” sebesar 24,22% (39
peserta didik), “cukup” 39,77% (64 peserta didik), “kurang” sebesar 21,11% (34
peserta didik), “sangat kurang) sebesar 7,45% (12 peserta didik). Berdasarkan hasil
nilai mean (rata-rata) 103,6, dapat diartikan tanggapan peserta didik kelas VII
terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP Negri 4 Yogyakarta masuk dalam

kategori “cukup baik”. Hasil penelitian secara keseluruhan apabila disajikan dalam

bentuk diagram dapat dilihat sebagai berikut:

46




Tanggapan

45.00%
40.00% 39,77%
. (]
35.00%
30.00%
- 24.22%

E5H0% 21.11%
20.00%
15.00%
10.00% 7,45% 7.45%

5.00% .

0.00%

Sangat Kurang Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

M Sangat Kurang M Kurang Baik M Cukup Baik B Baik ™ Sangat Baik

Gambar 4. Diagram Tanggapan

Dari hasil penelitian tersebut diketahui tanggapan peserta didik kelas VII
terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta Tahun
Pelajaran 2022/2023 sebagian besar berkategori cukup baik dengan persentase
39,77%, kategori kurang baik 21,11%, kategori sangat kurang 7,45%, kategori sangat
baik 7,45%, dan kategori baik 24,22%. Hasil tersebut diartikan tanggapan peserta
didik terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta adalah
cukup baik.

Tanggapan peserta didik kelas VI terhadap proses pembelajaran senam lantai
di SMP Negeri 4 Yogyakarta, dalam penelitian ini di dasarkan pada faktor internal
dan eksternal. Hasil penelitian masing-masing faktor tersebut diuraikan sebagai

berikut:
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1. Faktor Internal

Faktor internal dalam penelitian ini diukur dengan angket yang terdiri dari 15
butir pernyataan. Setelah data terkumpul dan diolah diperoleh hasil penelitian yaitu:
skor minimum sebesar = 30; skor maximum = 58; mean = 43,77; median = 44; mode =
43; dan standard deviation = 5,13. Hasil dapat disajikan ke dalam tabel 9, yaitu
sebagai berikut:

Tabel 9. Deskriptif Faktor Internal

Statistik
N 161
Mean 43,77
Median 44
Mode 43
Std, Deviaton 5,13
Minimum 30
Maximum 58

Apabila ditampilkan dalam bentuk norma penilaian, tanggapan peserta didik
kelas VII terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta
dari faktor internal. Disajikan tabel 10, sebagai berikut:

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Faktor Internal

No | Interval Kategori Frekuensi | %

1 | X>51,47 Sangat baik 8 4,96%

2 | 46,33<X<51,47 Baik 32 19,87%

3 |41,20<X<46,38 Cukup Baik 74 45,96%

4 | 36,066< X<41,20 Kurang Baik 35 21,73%

5 | X<36,066 Sangat Kurang | 12 7,45
Jumlah 161 100%
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Berdasarkan tabel 10 menunjukan tanggapan peserta didik kelas V1I terhadap
proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta berdasarkan faktor
internal, untuk kategori sangat baik sebanyak 8 peserta didik (4,96%), baik sebanyak
32 peserta didik (19,87%), cukup 74 peserta didik (45,96%), kurang sebanyak 35
peserta didik (21,73%), dan sangat kurang 12 peserta didik (7,45%). Hasil tersebut
dapat diartikan bahwa faktor internal tanggapan peserta didik kelas VII terhadap
proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta masuk dalam kategori
cukup baik. Hasil penelitian secara keseluruhan apabila disajikan dalam bentuk

diagram dapat dilihat sebagai berikut:

Internal

50.00%
45.00%
40.00%
35.00%
30.00%

45.96%

25.00% 21.73%
20.00%
15.00%
10.00% 745%
5.00% .
0.00%

Sangat Kurang Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

19.87%

4.96%

M Sangat Kurang M Kurang Baik M Cukup Baik M Baik ™ Sangat Baik

Gambar 5. Diagram Tanggapan Faktor Internal
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Faktor Internal tersusun atas dua indikator, yaitu indikator fisik dan psikis.
Deskripsi tentang tiap ndikator tersebut adalah sebagai berikut:
a. Indikator Fisik

Analisis data penelitian terhadap indikator fisik tentang tanggapan peserta
didik kelas VII terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4
Yogyakarta diukur dengan angket yang terdiri dari 6 butir pernyataan. Setelah data
terkumpul dan diolah diperoleh hasil penelitian yang manghasilkan nilai minimun
(terendah) 12, maximum (tertinggi) 24, mean (rata-rata) 17,91, median (nilai tengah)
18, mode (nilai yang sering muncul) 18, dan standard deviation (SD) 2,16. Hasil
dapat disajikan dalam tabel :

Tabel 11. Deskriptif Statistik Indikator Fisik

Statistik
N 161
Mean 17,91
Median 18
Mode 18
Std, Deviaton 2,16
Minimum 12
Maximum 24

Apabila ditampilkan dalam bentuk norma penilaian, tanggapan peserta didik
kelas VII terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta

dari indikator fisik. Disajikan tabel 12, sebagai berikut:
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Tabel 12. Distribusi Frekuensi Indikator Fisik

No | Interval Kategori Frekuensi | %

1 |[X>21,16 Sangat baik 9 5,59%

2 |19,01<Xx<21,16 Baik 25 15,52%

3 |16,83<X<19,01 Cukup Baik 84 52,17%

4 | 14,67<X<16,83 Kurang Baik 36 22,36%

5 | X<14,67 Sangat Kurang | 7 4,34%
Jumlah 161 100%

Berdasarkan tabel 12 menunjukan tanggapan peserta didik kelas V1I terhadap
proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta berdasarkan indikator
fisik, untuk kategori sangat baik sebanyak 9 peserta didik (5,59%), baik sebanyak 25
peserta didik (15,52%), cukup 84 peserta didik (52,17%), kurang sebanyak 36 peserta
didik (22,36%), dan sangat kurang 7 peserta didik (4,34%). Hasil tersebut dapat
diartikan bahwa indikator fisik tanggapan peserta didik kelas VII terhadap proses
pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta masuk dalam kategori cukup
baik. Hasil penelitian secara keseluruhan apabila disajikan dalam bentuk diagram

dapat dilihat sebagai berikut:
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Indikator Fisik

60.00%
52.17%

50.00%
40.00%

30.00%
22.36%

20.00% ' 15.52%

10.00% 4.34% I 5.59%

0.00%
Sangat Kurang Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

B Sangat Kurang M Kurang Baik B Cukup Baik B Baik M Sangat Baik

Gambar 6. Diagram Tanggapan Indikator Fisik
b. Indikator Psikis

Analisis data penelitian terhadap indikator psikis tentang tanggapan peserta
didik kelas VII terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4
Yogyakarta diukur dengan angket yang terdiri dari 9 butir pernyataan. Setelah data
terkumpul dan diolah diperoleh hasil penelitian yang manghasilkan nilai minimun
(terendah) 17, maximum (tertinggi) 34, mean (rata-rata) 25,85, median (nilai tengah)
26, mode ( nilai yang sering muncul) 25, dan standard deviation (SD) 3,50. Hasil

dapat disajikan dalam tabel :
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Tabel 13. Deskriptif Statistik Indikator Psikis

Statistik
N 161
Mean 25,85
Median 26
Mode 25
Std, Deviaton 3,50
Minimum 17
Maximum 34

Apabila ditampilkan dalam bentuk norma penilaian, tanggapan peserta didik
kelas VII terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta
dari indikator Psikis. Disajikan tabel 14, sebagai berikut:

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Indikator Psikis

No | Interval Kategori Frekuensi | %

1 | x>3111 Sangat baik 9 5,59%

2 |27,60<X<31,11 Baik 39 24,22%

3 |24,09<X<27,60 Cukup Baik 61 37,88%

4 | 20,58<X<24,09 Kurang Baik 39 24,22%

5 | X<20,58 Sangat Kurang | 13 8,07%
Jumlah 161 100%

Berdasarkan tabel 14 menunjukan tanggapan peserta didik kelas V11 terhadap
proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta berdasarkan indikator
psikis, untuk kategori sangat baik sebanyak 9 peserta didik (5,59%), baik sebanyak 39
peserta didik (24,22%), cukup 61 peserta didik (37,88%), kurang sebanyak 39 peserta
didik (24,22%), dan sangat kurang 13 peserta didik (8,07%). Hasil tersebut dapat

diartikan bahwa indikator psikis tanggapan peserta didik kelas VII terhadap proses
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pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta masuk dalam kategori cukup
baik. Hasil penelitian secara keseluruhan apabila disajikan dalam bentuk diagram

dapat dilihat sebagai berikut:

Indikator Psikis

40.00% 37.88%
35.00%

30.00%

24.22% 9
25.00% 0 24.22%

20.00%
15.00%

10.00% 8.07%
5.59%
5.00% .
0.00%
Sangat Kurang Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

M Sangat Kurang M Kurang Baik M Cukup Baik M Baik M Sangat Baik

Gambar 7. Diagram Tanggapan Indikator Psikis

2. Faktor Eksternal

Analisis data penelitian terhadap hasil faktor eksternal tentang tanggapan
peserta didik kelas VII terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP
Negeri 4 Yogykarta terdiri dari 19 butir pernyataan menghasilkan  skor
minimum (terendah) 44, maximum (tertinggi) 74, mean (rata-rata) 59,84,
median (nilai tengah) 60, mode (nilai yang sering muncul) 62, standard

deviation (SD) 6,45. Hasil dapat disajikan pada tabel 15, sebagai berikut:
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Tabel 15. Deskriptif Statistik Faktor Eksternal

Statistik
N 161
Mean 59,84
Median 60
Mode 62
Std, Deviaton 6,45
Minimum 44
Maximum 74

Apabila ditampilkan dalam bentuk norma penilaian, tanggapan peserta didik
kelas VII terhadap proses pembelajaan senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta
dari faktor eksternal. Disajikan tabel 16, sebagai berikut:

Tabel 16. Distribusi Frekuensi Faktor Eksternal

No | Interval Kategori Frekuensi | %

1 | X>69,52 Sangat baik 14 8,69%

2 | 63,07<X<69,52 Baik 34 21,11%

3 | 56,61<X<63,07 Cukup Baik 63 39,13%

4 | 50,16<X<56,61 Kurang Baik 36 22,36%

5 | X<50,16 Sangat Kurang | 14 8,69%
Jumlah 161 100%

Berdasarkan tabel 16 menunjukan tanggapan peserta didik kelas V11 terhadap
proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta berdasarkan Faktor
Eksternal, untuk kategori sangat baik sebanyak 14 peserta didik (8,69%), baik
sebanyak 34 peserta didik (21,11%), cukup 63 peserta didik (39,13%), kurang

sebanyak 36 peserta didik (22,36%), dan sangat kurang 14 peserta didik (8,69%).
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Hasil tersebut dapat diartikan bahwa faktor eksternal tanggapan peserta didik kelas
VII terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta masuk
dalam kategori cukup baik. Hasil penelitian secara keseluruhan apabila disajikan

dalam bentuk diagram dapat dilihat sebagai berikut:

Faktor Eksternal

45.00%

40.00% 39.13%
35.00%
30.00%
0,

e 22.36% 21.11%
20.00%
15.00%
10.00% &880 8.69%

5.00% l

0.00%

Sangat Kurang Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

M Sangat Kurang M Kurang Baik M Cukup Baik M Baik ™ Sangat Baik

Gambar 8. Diagram Tanggapan Faktor Eksternal

Faktor Eksternal tersusun atas empat indikator, yaitu indikator guru, materi,
sarpras dan lingkungan. Deskripsi tentang tiap indikator tersebut adalah sebagai
berikut :
a. Indikator Guru

Analisis data penelitian terhadap indikator guru tentang tanggapan peserta
didik kelas VII terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4

Yogyakarta diukur dengan angket yang terdiri dari 6 butir pernyataan. Setelah data
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terkumpul dan diolah diperoleh hasil penelitian yang manghasilkan nilai minimun
(terendah) 13, maximum (tertinggi) 24, mean (rata-rata) 19,73, median (nilai tengah)
20, mode (nilai yang sering muncul) 18, dan standard deviation (SD) 2,69. Hasil

dapat disajikan dalam tabel 17, sebagai berikut:

Tabel 17. Deskriptif Statistik Indikator Guru

Statistik
N 161
Mean 19,73
Median 20
Mode 18
Std, Deviaton 2,69
Minimum 13
Maximum 24

Apabila ditampilkan dalam bentuk norma penilaian, tanggapan peserta didik
kelas VII terhadap proses pembelajaan senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta
dari indikator guru. Disajikan tabel 18, sebagai berikut:

Tabel 18. Distribusi Frekuensi Indikator Guru

No | Interval Kategori Frekuensi | %

1 |X>23,78 Sangat baik 11 6,83%

2 |21,08<X<23,78 Baik 38 23,60%

3 | 18,38<X<21,08 Cukup Baik 55 34,16%

4 | 15,69<X<18,38 Kurang Baik 45 27,95%

5 | X<15,69 Sangat Kurang | 12 7,45%
Jumlah 161 100%

Berdasarkan tabel 18 menunjukan tanggapan peserta didik kelas VII terhadap

proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta berdasarkan indikator
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guru, untuk kategori sangat baik sebanyak 11 peserta didik (6,83%), baik sebanyak 38
peserta didik (23,60%), cukup 55 peserta didik (34,16%), kurang sebanyak 45 peserta
didik (27,95%), dan sangat kurang 12 peserta didik (7,45%). Hasil tersebut dapat
diartikan bahwa tanggapan peserta didik kelas VII terhadap proses pembelajaran
senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta indikator guru masuk dalam kategori
cukup baik. Hasil penelitian secara keseluruhan apabila disajikan dalam bentuk

diagram dapat dilihat sebagai berikut:

Indikator Guru

40.00%

0,
35.00% 34.16%
30.00% 27.95%
20.00%
15.00%
0,

10.00% 7.45% 6.83%

5.00% .

0.00%

Sangat Kurang Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

M Sangat Kurang M Kurang Baik M Cukup Baik M Baik ™ Sangat Baik

Gambar 9. Diagram Tanggapan Indikator Guru
b. Indikator Materi
Analisis data penelitian terhadap indikator materi tentang tanggapan peserta
didik kelas VII terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4

Yogyakarta diukur dengan angket yang terdiri dari 5 butir pernyataan. Setelah data

58



terkumpul dan diolah diperoleh hasil penelitian yang manghasilkan nilai minimun
(terendah) 10, maximum (tertinggi) 20, mean (rata-rata) 16,02, median (nilai tengah)
16, mode ( nilai yang sering muncul) 15, dan standard deviation (SD) 2,04. Hasil

dapat disajikan dalam tabel 19, sebagai berikut:

Tabel 19. Deskriptif Statistik Indikator Materi

Statistik
N 161
Mean 16,02
Median 16
Mode 15
Std, Deviaton 2,04
Minimum 10
Maximum 20

Apabila ditampilkan dalam bentuk norma penilaian, tanggapan peserta didik
kelas VII terhadap materi pembelajaan senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta
dari indikator materi. Disajikan tabel 20, sebagai berikut:

Tabel 20. Distribusi Frekuensi Indikator Materi

No | Interval Kategori Frekuensi | %

1 |X>19,08 Sangat baik 5 3,10%

2 |17,04<X<19,08 Baik 43 26,70%

3 | 1500<X<17,04 Cukup Baik 38 23,60%

4 | 12,96<X<15,00 Kurang Baik 71 44,09%

5 | X<12,96 Sangat Kurang | 4 2,24%
Jumlah 161 100%

Berdasarkan tabel 20 menunjukan tanggapan peserta didik kelas V11 terhadap

proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta berdasarkan indikator
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materi, untuk kategori sangat baik sebanyak 5 peserta didik (3,10%), baik sebanyak
43 peserta didik (26,70%), cukup 38 peserta didik (23,60%), kurang sebanyak 71
peserta didik (44,09%), dan sangat kurang 4 peserta didik (2,48%). Hasil tersebut
dapat diartikan bahwa tanggapan peserta didik kelas VIl terhadap proses
pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta indikator materi masuk
dalam kategori kurang baik. Hasil penelitian secara keseluruhan apabila disajikan

dalam bentuk diagram dapat dilihat sebagai berikut:

Indikator Materi

50.00%
45.00%
40.00%
35.00%

44.09%

40.00% 26.70%
25.00% 23.60%

20.00%

15.00%

10.00%
5.00% 2.24% 3.10%
0.00% L
Sangat Kurang Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

M Sangat Kurang M Kurang Baik B Cukup Baik M Baik ™ Sangat Baik
Gambar 10. Diagram Tanggapan Indikator Materi
c. Indikator Sarpras
Analisis data penelitian terhadap indikator sarpras tentang tanggapan peserta

didik kelas VII terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4

Yogyakarta diukur dengan angket yang terdiri dari 3 butir pernyataan. Setelah data
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terkumpul dan diolah diperoleh hasil penelitian yang manghasilkan nilai minimun
(terendah) 5, maximum (tertinggi) 12, mean (rata-rata) 8,90, median (nilai tengah) 9,
mode ( nilai yang sering muncul) 9, dan standard deviation (SD) 1,47. Hasil dapat
disajikan dalam tabel 21, sebagai berikut:

Tabel 21. Deskriptif Statistik Indikator Sarpras

Statistik
N 161
Mean 8,90
Median 9
Mode 9
Std, Deviaton 1,47
Minimum 5
Maximum 12

Apabila ditampilkan dalam bentuk norma penilaian, indikator sarpras.
Disajikan tabel 22, sebagai berikut:

Tabel 22. Distribusi Frekuensi Indikator Sarpras

No | Interval Kategori Frekuensi | %

1 X>11,10 Sangat baik 13 8,07%

2 |963<Xx<11,10 Baik 25 15,52%

3 ]816<X<9,63 Cukup Baik 66 40,99%

4 16,69<X<8,19 Kurang 47 29,19%

5 |X<6,69 Sangat Kurang | 10 6,21%
Jumlah 161 100%

Berdasarkan tabel 22 menunjukan tanggapan peserta didik kelas V11 terhadap
proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta berdasarkan indikator
sarpras, untuk kategori sangat baik sebanyak 13 peserta didik (8,07%), baik sebanyak

25 peserta didik (15,52%), cukup 66 peserta didik (40,99%), kurang sebanyak 47
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peserta didik (29,19%), dan sangat kurang 10 peserta didik (6,21%). Hasil tersebut
dapat diartikan bahwa tanggapan peserta didik kelas VII terhadap proses
pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta indikator sarpras masuk
dalam kategori cukup baik. Hasil penelitian secara keseluruhan apabila disajikan

dalam bentuk diagram dapat dilihat sebagai berikut:

Indikator Sarpras

HINEh 40.99%

40.00%

35.00%

30.00% 29.19%

25.00%

20.00%

15.52%

15.00%

10.00% 8.07%
6.21% 4

5.00%
0.00% .
Sangat Kurang Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik
Gambar 11. Diagram Tanggapan Indikator Sarpras

d. Indikator Lingkungan

Analisis data penelitian terhadap indikator lingkungan tentang tanggapan
peserta didik kelas VII terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4
Yogyakarta diukur dengan angket yang terdiri dari 5 butir pernyataan. Setelah data
terkumpul dan diolah diperoleh hasil penelitian yang manghasilkan nilai minimun

(terendah) 9, maximum (tertinggi) 20, mean (rata-rata) 15,18, median (nilai tengah)
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15, mode ( nilai yang sering muncul) 16, dan standard deviation (SD) 2,09. Hasil
dapat disajikan dalam tabel 23, sebagai berikut :

Tabel 23. Deskriptif Statistik Indikator Lingkungan

Statistik

N 161
Mean 15,18
Median 15
Mode 16
Std, Deviaton 2,09
Minimum 9
Maximum 20

Apabila ditampilkan dalam bentuk norma penilaian, indikator lingkungan.
Disajikan tabel 24, sebagai berikut:

Tabel 24. Distribusi Frekuensi Indikator Lingkungan

No | Interval Kategori Frekuensi | %

1 |X>18,32 Sangat baik 10 6,21%

2 | 16,22<X<18,32 Baik 24 14,90%

3 |14,13<X<16,22 Cukup 71 44,09%

4 |12,03<X<14,13 Kurang 37 22,98%

5 |Xx<12,03 Sangat Kurang | 19 11,80%
Jumlah 161 100%

Berdasarkan tabel 24 menunjukan tanggapan peserta didik kelas VI terhadap
proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta berdasarkan indikator
lingkungan, untuk kategori sangat baik sebanyak 10 peserta didik (6,21%), baik
sebanyak 24 peserta didik (14,90%), cukup 71 peserta didik (44,09%), kurang
sebanyak 37 peserta didik (22,98%), dan sangat kurang 19 peserta didik (11,80%).

Hasil tersebut dapat diartikan bahwa tanggapan peserta didik kelas VII terhadap
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proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta indikator lingkungan
masuk dalam kategori cukup baik. Hasil penelitian secara keseluruhan apabila

disajikan dalam bentuk diagram dapat dilihat sebagai berikut:

Indikator Lingkungan

50.00%
45.00%
40.00%
35.00%
30.00%

44.09%

25.00% 22.98%
20.009
% 14.90%

15.00% 11.80%
10.00% 6.21%

5.00%

0.00%

Sangat Kurang Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

B Sangat Kurang M Kurang Baik M Cukup Baik M Baik ™ Sangat Baik

Gambar 12. Diagram Tanggapan Indikator Lingkungan

B. Pembahasan

Dalam penelitian ini tanggapan merupakan suatu pengalaman tentang objek
peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan menggunakan informasi dan
menafsirkan pesan pada waktu manusia melakukan proses pengamatan terhadap suatu
objek sebagai gambaran ingatan dari pengamatan, ketika objek yang diamati tidak
berada dalam ruang dan waktu pengamatan mereka, pasti akan mempunyai kesan
atau tanggapan mengenai objek yang diamatinya. Tanggapan dalam PJOK akan

mempengaruhi proses dalam pembelajaran berjalan dengan baik atau tidak. Penelitian
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ini bertujuan intuk mengetahui tanggapan peserta didik kelas VIl terhadap proses
pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa tanggapan peserta didik kelas VII terhadap proses pembelajaran
senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta cukup baik dengan presentase 39,77% (64
peserta didik). Hasil ini dikarenakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi
tanggapan peserta didik kelas V11 terhadap proses pembelajaran senam lantai.

Baron & Paulus (2015: 167) mengatakan, “Tanggapan adalah proses internal
seseorang setelah melakukan pengamatan yang memungkinkan kita memilih,
mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita, dan proses
tersebut memengaruhi perilaku kita”. Rangsangan tersebut dihasilkan oleh panca
indra. Jadi, tanggapan tersebut berupa reaksi atau komentar seseorang setelah
melihat, mendengar, membaca, merasakan sebuah peristiwa, atau bacaan atau teks.
Hasil dalam penelitian diatas diartikan bahwa peserta didik mempunyai tanggapan
yang cukup baik mengenai proses pembelajaran senam lantai. Hasil tanggapan
tersebut tidak terlepas dari dua faktor pendukungnya yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.

1. Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dalam diri peserta didik, yang
didasarkan pada indikator fisik dan psikis. Hasil penelitian faktor internal tergolong
dalam kategori cukup baik (45,96%) 74 peserta didik, Hasil tersebut dapat diartikan
bahwa faktor internal tanggapan peserta didik kelas VII terhadap proses

pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta masuk dalam kategori
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cukup baik. Hasil ini menunjukan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki
tanggapan yang cukup baik terhadap proses pembelajaran senam lantai. Tetapi ada
beberapa peserta didik yang cenderung tidak terlalu menyukai pembelajaran senam
lantai dikarenakan hambatan dari faktor internal atau dalam diri seseorang yang
meliputi keadaan fisik dan psikis peserta didik. Menurut Slameto (2013: 54) sehat
berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya bebas penyakit.
Proses belajar seseorang akan terganggu, selain itu ia akan kurang bersemangat jika
badannya ada gangguan-gangguan atau kelainan fungsi alat inderanya serta
tubuhnya. Kurangnya motivasi juga mempengaruhi tanggapan seseorang menurut
Dalyono dalam Rahma (2014: 73-74) motivasi, merupakan faktor batin yang
berfungsi mendasari, menimbulkan, dan mengarahkan untuk peserta didik belajar.
Motivasi ini penting bagi peserta didik, karena peserta didik yang tidak mempunyai
motivasi dalam hal belajar, peserta didik tersebut kurang memiliki dorongan dalam
mempelajari pelajaran yang ada di sekolah.
a. Fisik

Berdasarkan faktor internal dari indikator fisik, tanggapan yang diberikan
dalam proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta tergolong
dalam kategori cukup baik (52,17%) 84 peserta didik. Hasil tersebut dapat diartikan
bahwa indikator fisik tanggapan peserta didik kelas VII terhadap proses
pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta masuk dalam kategori
cukup baik, peserta didik mempunyai fisik yang sehat dan bugar tetapi ada juga

peserta didik yang memiliki hambatan fisik berupa berat badan yang berlebih
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sehingga menyulitkan pada saat proses pembelajaran senam lantai berlangsung.
Berat badan yang berlebihan berpengaruh pada aktivitas, sehingga memerlukan
latihan fisik yang harus memenuhi dosis latihan untuk menurunkan berat badan,
tujuan latihannya untuk menjadikan tubuhnya memiliki berat badan ideal, karena
orang-orang yang memiliki berat badan berlebih banyak beresiko (Jackson dan
Robert, 1986: 8). Hal tersebut mempengaruhi beberapa peserta didik yang memiliki
fisik yang kurang ideal sehingga mengalami kesulitan saat melakukan senam lantai.
b. Psikis

Berdasarkan faktor internal dari indikator psikis, tanggapan yang diberikan
dalam proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta tergolong
dalam kategori cukup baik (37,88%) 61 peserta didik. Hasil tersebut diartikan
peserta didik dapat mengolah psikis dengan baik tetapi ada juga peserta didik yang
memiliki hambatan karena faktor tersebut seperti karena adanya rasa takut saat
melakukan gerakan senam lantai karena takut terjadi cedera dan kurangnya motivasi
dalam diri sehingga tidak semangat untuk melakukan pembelajaran senam lantai
karena kurang menarik. Senam lantai memiliki gerakan yang susah, di samping itu
para peserta didik tidak berani dan kurang percaya diri pada saat melakukan senam
lantai karena takut cidera dan kesulitan dalam melakukan gerakan menguling
(Prastya., Aminudin, & Irawan, 2022 : 111).
2. Faktor Eksternal

Faktor yang berasal dari luar peserta didik, yang didasarkan pada indikator

guru, materi, sarpras dan lingkungan. Hasil penelitian faktor eksternal tergolong
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dalam kategori cukup baik (39,13%) 63 peserta didik. Hasil tersebut dapat diartikan
bahwa faktor eksternal tanggapan peserta didik kelas VII terhadap proses
pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta masuk dalam kategori
cukup baik, namun peserta didik lebih cenderung memiliki kesulitan. Cara
menyampaikan materi oleh guru, sarana prasarana dan lingkungan dapat
mempengaruhi tanggapan peserta didik.
a. Indikator Guru

Tanggapan peserta didik kelas VII terhadap proses pemebelajaran senam
lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta berdasarkan faktor eksternal dari indikator guru
tergolong dalam kategori cukup baik (34,16%) 55 peserta didik, tetapi cenderung
kekurang. Hal ini karena cara menyampaikan materi oleh guru yang membosankan
dan cenderung ke monoton sehingga peserta didik kurang menyukai pembelajaran
senam lantai tetapi dengan cara yang menyenangkan peserta didik cenderung lebih
menyukai pembelajaran senam lantai. Guru memiliki peran penting pada saat proses
pembelajaran berlangsung dimana peran guru tidak hanya memberikan
pembelajaran tetapi juga memberikan motivasi dan membuat proses belajar lebih
kreatif dan inovatif sehingga tidak monoton yang membuat peserta didik lebih
semangat pada saat pembelajaran berlangsung. Guru juga berperan untuk
mengkolaborasikan, model, pendekatan, dan metode pembelajaran untuk dapat
merancang materi pembelajaran. Hal itu bertujuan agar peserta didik dapat

meningkatkan motivasi dan semangat dalam belajar (Saprudin, 2021: 6).
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b. Indikator Materi

Tanggapan peserta didik kelas VII terhadap proses pemebelajaran senam
lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta berdasarkan faktor eksternal dari indikator
materi tergolong dalam kategori kurang baik sebanyak 71 peserta didik (44,09%).
Hasil tersebut dapat diartikan bahwa tanggapan peserta didik indikator materi masuk
dalam kategori kurang baik. Hal ini membuktikan bahwa pemberian materi yang
baik dan runtut dapat membuat pembelajaran mudah dipahami, tetapi kurangnya
pemberian materi dan penerimaan materi yang kurang baik membuat pembelajaran
tidak dapat berjalan dengan baik dan kurang efektif. Djamarah, Bahri., & Zain.
(2006: 43) menerangkan materi pembelajaran adalah substansi yang akan
disampaikan dalam proses belajar mengajar. Tanpa materi pembelajaran proses
belajar mengajar tidak akan berjalan. Materi pembelajaran disusun secara sistematis
dengan mengikuti prinsip psikologi. Materi pembelajaran yang kurang berkualitas
dan lengkap membuat peserta didik kurang memahami materi kerena kurangnya
kesesuian dan kelengkapan materi dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang
harus dikuasai sehingga keseimbangan antara keluasan dan kedalaman materi
dengan waktu yang tersedia menyebabkan pemberian materi yang diberikan kurang
baik membuat pembelajaran menjadi tidak efektif.
c. Indikator Sarpras

Tanggapan peserta didik kelas VII terhadap proses pemebelajaran senam
lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta berdasarkan faktor eksternal dari indikator

sarpras tergolong dalam kategori cukup baik 66 peserta didik (40,99%). Hasil
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tersebut dapat diartikan bahwa tanggapan peserta didik kelas VI terhadap proses
pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta indikator sarpras masuk
dalam kategori cukup baik. Sarana dan prasarana yang baik membuat proses
pembelajaran berjalan dengan baik dan efektif sehingga bila sarana dan prasarana
kurang memadai dapat mempengaruhi proses pembelajaran menajadi kurang efektif.
Soepartono (2000: 5-6), sarana olahraga adalah sesuatu yang dapat digunakan atau
dimanfaatkan dalam pelaksanaan atau dimanfaatkan dalam pelaksanaan kegiatan
olahraga atau pendidikan jasmani. Sedangkan secara umum prasarana berarti segala
sesuatu yang merupakan penunjang yang mempermudah atau memperlancar proses
pembelajaran dan memiliki sifat yang relatif permanen. Sarana dan Prasarana yang
baik, memadai, lengkap dan tepat, dapat mempermudah proses pembelajaran.
d. Indikator Lingkungan

Tanggapan peserta didik kelas VII terhadap proses pemebelajaran senam
lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta berdasarkan faktor eksternal dari indikator
lingkungan tergolong dalam kategori cukup baik 71 peserta didik (44,09%). Hasil
tersebut dapat diartikan bahwa tanggapan peserta didik kelas VII terhadap proses
pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta indikator lingkungan
masuk dalam kategori cukup baik. Dalam hal ini lingkungan sangat berpengaruh
terhadap kenyamanan peserta didik dalam belajar sehingga lingkungan yang
kondusif dan suasana menyenangkan membuat peserta didik menjadi lebih
bersemangat saat pembelajaran berlangsung. Tempat dan lingkungan belajar yang

nyaman dan kondusif memudahkan peserta didik untuk berkonsentrasi sehingga
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peserta didik mendapatkan hasil yang lebih baik dan dapat menikmati proses belajar
yang dilakukan. Hamalik (2001:195) lingkungan belajar adalah sesuatu yang ada di
alam sekitar yang memiliki makna atau pengaruh tertentu kepada individu. Kondisi
lingkungan belajar yang kondusif, baik lingkungan belajar, lingkungan sekolah
maupun lingkungan masyarakat akan menciptakan ketenangan dan kenyamanan
peserta didik, sehingga peserta didik akan lebih mudah untuk menguasai materi
belajar secara maksimal.

C. Keterbatasan Hasil Penelitian

Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan yang
dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan kekurangan.

Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di sini antara lain:

1. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengerjakan angket. Usaha
yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan memberi gambaran
tentang maksud dan tujuan penelitian ini.

2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan pada hasil angket
sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam pengisian angket.
Selain itu dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri
seperti kejujuran dan ketakutan dalam menjawab responden tersebut dengan

sebenarnya.

71



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui tanggapan peserta didik kelas VII
terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta Tahun
pelajaran 2022/2023 untuk kategori sangat baik 12 peserta didik dengan presentase

7,45%, baik 39 peserta didik dengan presentase 24,22%, cukup 64 peserta didik

dengan presentase 39,77%, kurang 34 peserta didik dengan presentase 21,11%,

sangat kurang 12 peserta didik dengan presentase 7,45%. Kategori dengan

presentase tertinggi yaitu kategori cukup baik, sehingga dapat dikatakan tanggapan

peserta didik kelas VI terhadap proses pembelajaran senam lantai di SMP Negeri 4

Yogyakarta masuk dalam kategori cukup baik.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini sebagai kajian ilmiah dan masukan yang bermanfaat bagi
pihak-pihak yang terkait, yaitu bagi guru PJOK untuk lebih bersungguh-sungguh
dalam melaksanakan pembelajaran olahraga terutama senam lantai, selain itu
guru harus lebih mengembangkan metode mengajar agar dalam pembelajaran
peserta didik lebih kreatif , inovatif dan senang.

2. Tanggapan peserta didik kelas VII terhadap proses pembelajaran senam lantai di

SMP Negeri 4 Yogyakarta tahun ajaran 2022/2023 dapat dijadikan indikasi
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bahwa pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik atau tidak dengan melihat
faktor-faktor yang kurang dominan dalam tanggapan tersebut sehingga perlu
diperhatikan dan dicari pemecahanya agar faktor-faktor yang ada lebih membantu
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan semangat pada saat pembelajaran
senam lantai.

C. Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubung dengan hasil penelitian
ini, anatara lain:

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber
maupun refrensi yang terkait dengan tanggapan peserta didik terhadap proses
pembelajaran senam lantai agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih
lengkap lagi. Diharapkan juga lebih mempersiapkan diri dalam proses
pengambilan dan pengumpulan data.

2. Bagi guru hasil tersebut bisa dijadikan bahan pertimbangan dan acuan dalam
meningkatkan pembelajaran PJOK terutama senam lantai agar lebih kreatif dan
berinovasi supaya dalam mengajar pembelajaran senam lantai lebih menarik
peserta didik. Diharapkan juga saat menyampaikan materi senam lantai secara
menyeluruh sehingga peserta didik lebih paham akan pengetahuan senam lantai.

3. Bagi peserta didik SMP Negeri 4 Yogyakarta diharapkan agar dalam mengikuti
pembelajaran PJOK khususnya dalam materi senam lantai lebih memperhatikan
dengan serius dan bersungguh-sungguh meskipun kurang menyukai mata

pelajaran tersebut.
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Lampiran 2. Surat Expert Jugdment
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Atas izin dan bantuannya diucapkan terima kasih.

Tembusan :
1. Kepala Layanan Administrasi;
2. Mahasiswa yang bersangkutan.

Wakil Dekan Bidang Akademik.
s¢mahasiswaan dan Alumni,

;p‘
el

St NeGuntur, M.Pd.
NIP. 19810926 200604 1 001

S
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian

rava g e

'SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

0 RAGAAN DAN KESEHATAN
FAKULTAS lL%ElkJatgfallgnOCcliroébI(;lNomor | Yog;a/aknrla 55281

274) 586168, ext. 560, 557, 0274-550826, Fax 0274-513092
Tk (oLamZm: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

Nomor : B/1032/UN34.16/PT.01.04/2023 27 Maret 2023

Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : Izin Penelitian

Yth. SMP Negeri 4 Yogyakarta
J1. Hayam Wuruk No.18, RT.41/RW.11, Bausasran, Kec. Danurejan, Kota Yogyakarta,

Daerah Istimewa Yogyakarta 55211

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama :  Andre Firmansyah

NIM ;19601244039

Pendidikan Jasmani, Kesehatan, Dan Rekreasi - S1

Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)

Program Studi

Tujuan ;

Judul Tugas Akhir . Tanggapan Peserta Didik Kelas VII Terhadap Proses Pembelajaran Senam
Lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta

Waktu Penelitian :  Selasa - Jumat, 28 - 31 Maret 2023

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin
dan bantuan seperlunya. ’
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

7 ~S\Wakil Dekan Bidang Akademik,
S > i i

‘\\'
"“:uu\.‘::‘\é‘
Tembusan : asaanY

r. Guntur, M.Pd

1. Kepala Layanan Administrasi; 926 20
R M e o NIP 19810926 200604 1 001

“a,
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Lampiran 7. Surat Balasan Uji Instrumen

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 4

aw\a_rzn/]\qaﬂ\n%)ngq%:@:

Jalan Hayam Wuruk 18 Yogyakarta Kode Pos : 55211 Telp. (0274) 513079 Fax (0274) 513079
HOTLINE SMS SEKOLAH : 081226820905 EMAIL : smpnd4yogyakarta@gmail.com
HO LINE SMS UPIK : 08122780001 HOTLINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE : http://smpndvogvakarta.sch.id

Nomor : 070 /296
Lampiran i-
Perihal : Balasan Izin Uji Instrumen Penelitian

Assalamu’alaikum Wr.Wb
Dengan Hormat,

Meninidaklanjuti surat dari Universitas Negeri Yogyakarta Nomor B/403/UN34.16/LT/2023
berkenaan dengan permohonan izin penelitian, maka dengan ini kami memberikan izin untuk
melakukan penelitian di SMP NEGERI 4 YOGYAKARTA, kepada :

Nama : ANDRE FIRMANSYAH

NIM : 19601244039

Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Fakultas : Fakultas llmu Keolahragan Dan Kesehatan

Program Studi : Pendidikan Pendidikan Jasmani,Kesehatan, Dan Rekreasi — S1
Tujuan : Memohon izin Uji Instrumen untuk keperiuan penulisan Tugas Akhir

Judul Tugas Akhir : TANGGAPAN PESERTA DIDIK KELAS Vil TERHADAP PROSES
PEMBELAJARAN SENAM LANTAI DI SMP N 4 YOGYAKARTA
Waktu Uji Instrumen: Rabu-Kamis, 15-16 Maret 2023

Demikian surat ini kami sampaikan. Atas kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb

> 4

» o

rpS n;nu\o‘;“rﬁ
4 Laax OLN

G SEGORO AMARTO
T GOTONG ROYONG AGAWE MAJUNE NGAYOGYAKA
KEDISIPLINAN — KEPEDULIAN SOSIAL — GOTONG ROYONG KEMAN’;TI%AN

’
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Lampiran 8. Surat Balasan lIzin Penelitian

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 4

QW\QW\a]M\erQq%:@:

Jalan Hayam Wuruk 18 Yogyakarta Kode Pos : 55211 Telp. (0274) 513079 Fax (0274) 513079
HOTLINE SMS SEKOLAH : 081226820905 EMAIL : smpndyogyakarta@gmail.com
HO LINE SMS UPIK : 08122780001 HOTLINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE : http://smpndvogyakarta.sch.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 070 /379

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala S M P Negeri 4 Yogyakarta :

Nama : SURAMANTO, M.Pd

NIP : 19640504 198601 1 002
Gol : Pembina Tingkat | /IV B
Jabatan : Kepala Sekolah

Instansi : SMP Negeri 4 Yogyakarta

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : ANDRE FIRMANSYAH

NIM : 19601244039

Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Fakultas : Fakultas Ilmu Keolahragaan Dan Kesehatan
Program Studi : Pendidikan Jasmani,Kesehatan,Dan Rekreasi — S1

Waktu Penelitian : Selasa-Jum’at, 28-31 Maret 2023

Benar-benar telah melakukan Penelitian di SMP Negeri 4 Yogyakarta dengan metode
mencari data untuk Penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS).

Dengan Judul : “Tanggapan Peserta Didik Kelas VIl Terhadap Proses Pembelajaran
Senam Lantai di SMP Negeri 4 Yogyakarta™.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

{ro/h.pd
Su4 198601 1 002

SEGORO AMARTO
SEMANGAT GOTONG ROYONG AGAWE MAJUNE NGAYOGYAKARTO
i KEDISIPLINAN — KEPEDULIAN SOSIAL — GOTONG ROYONG KEMANDIRIAN
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Lampiran 9. Angket Uji Coba Penelitian

TANGGAPAN PESERTA DIDIK KELAS VII TERHADAP PROSES

PEMBELAJARAN SENAM LANTAI DI SMP NEGERI 4
YOGYAKARTA

A. Identitas diri
Nama
Kelas
Jenis Kelamin

B. Petunjuk Pengisian

1. Pilihlah salah satu jawaban dari setiap pernyataan yang sesuai dengan

tanggapan anda dengan memberikan chek list (V)

Pilihan jawaban; SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

. Angket ini untuk mengetahui tanggapan anda, tidak berpengaruh terhadap

penilian dan bukan bahan penilian dalam bentuk apapun.
Jawablah pernyataan sesuai dengan pendapat dan pemikiran anda terhadap

kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakaan.

. Jawaban yang anda berikan nantinya akan sangat bermanfaat untuk hasil

penelitian ini. Untuk itu atas partisipasi dan kerjasamanya saya ucapkan

terimakasih.

C. Contoh Pernyataan:

No

Pernyataan SS S TS STS

1.

Saya berdoa sebelum memulai N
pembelajaran yang diberikan
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. Butir-butir Pernyataan

No Pernyataan SS TS STS
Internal
Fisik

1. | Badan saya menjadi lentur setelah

melakukan pembelajaran senam lantai

Berat badan saya tidak menghalangi
untuk melakukan gerakan senam lantai

Saya memiliki keseimbangan tubuh
yang baik, sehingga memudahkan saat
melakukan gerakan senam lantai

Tubuh saya menjadi nyaman digerakan
setelah melakukan pembelajaran senam
lantai

Badan saya menjadi sakit setelah
melakukan senam lantai di sekolah

Saya memiliki kekuatan otot tangan yag
baik, sehingga memudahkan saat
melakukan gerakan senam lantai

Psikis

Saya selalu berusaha datang lebih awal
saat pembelajaran senam lantai

Saya senang saat pembelajaran senam
lantai karena pembelajarannya menarik

Saya paling menyukai pembelajaran
senam lantai dibanding dengan materi
pembelajaran yang lain

10.

Saya selalu fokus saat menerima materi
senam lantai

11.

Saya lebih percaya diri setelah
melakukan pembelajaran senam lantai

12.

Saya selalu bersungguh-sungguh saat
melakukan gerakan senam lantai

13.

Saya takut terjadi cedera pada saat
mengikuti pembelajaran senam lantai

14.

Saya sudah mengerti semua materi
pembelajaran senam lantai

15.

Saya pernah melakukan senam lantai
sebelum pembelajaran di sekolah saat ini

16.

Saya bisa melakukan gerakan senam
lantai dengan mudah
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17.

Saya lebih suka materi guling depan
daripada materi senam lantai yang lain

18.

Saya belum pernah melakukan senam
lantai kecuali saat pembelajaran di
sekolah saat ini

Eksternal

Guru

19.

Guru senantiasa memberikan motivasi
saat proses pembelajaran senam lantai

20.

Guru menyampaikan materi  senam
lantai secara jelas baik di kelas atau
dilapangan

21.

Guru memberikan kesempatan kepada
saya untuk mencoba melakuan gerakan
dalam materi senam lantai yang sudah
dicontohkan

22.

Guru selalu mengoreksi kesalahan yang
saya lakukan saat pembelajaran senam
lantai

23.

Guru senantiasa memberikan contoh
gerakan saat proses pembelajaran senam
lantai di sekolah

24,

Guru saat penyampaiaan  materi
membosankan dan kurang bervariasi

Materi

25.

Saya lebih cepat bisa dalam menerima
materi  pembelajaran senam lantali
dengan cara mengajar yang diterapkan
guru

26.

Saya diajarkan cara melakukan guling
depan oleh guru secara beratahap dari
sikap awal sampai sikap akhir

27.

Saya diajarkan cara melakukan guling
belakang oleh guru secara bertahap dari
sikap awal sampai sikap akhir

28.

Saya senang saat ada pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh guru di
sela-sela pembelajaran untuk membantu
dalam memahami materi senam lantai

29

Guru memberikan apresiasi berupa
pujian saat saya bisa melakukan gerakan
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senam lantai dengan baik

30.

Saya tidak pernah diajarkan cara
melakukan gerakan dalam senam lantai

Sarana dan Prasarana

31.

Matras yang digunakan saat
pembelajaran senam lantai masih bagus
dan empuk

32.

Sarana dan prasarana yang digunakan
saat pembelajaran senam lantai aman
dan memadai

33.

Saya senang jika peralatan olahraga
yang digunakan masih bagus

34.

Halaman sekolah yang digunakan saat
pembelajaran senam lantai sudah baik
dan aman

35.

Lapangan terlalu kecil dan terlalu dekat
dengan kelas sehingga menggangu
proses pembelajaran lain

Lingkungan

36.

Saya merasa senang saat pembelajaran
senam di halaman sekolah

37.

Pembelajaran  senam lantai  dapat
meningkatkan rasa saling menghargai
antar teman

38.

Halaman sekolah yang digunakan saat
pembelajaran senam lantai bersih dan
nyaman

39.

Lapangan yang digunakan memadai
sehingga sangat mendukung untuk
pembelajaran senam lantai

40.

Bapak/lbu wali kelas tidak pernah
mendukung dan mengizinkan jika ada
perlombaan diluar sekolah
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Lampiran 10. Angket Penelitian

TANGGAPAN PESERTA DIDIK KELAS VII TERHADAP
PROSES PEMBELAJARAN SENAM LANTAI DI SMP
NEGERI 4 YOGYAKARTA

. Identitas diri
Nama
Kelas
Jenis Kelamin

. Petunjuk Pengisian
. Pilihlah salah satu jawaban dari setiap pernyataan yang sesuai dengan tanggapan
anda dengan memberikan chek list (V)

Pilihan jawaban; SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
. Angket ini untuk mengetahui tanggapan anda, tidak berpengaruh terhadap penilian

dan bukan bahan penilian dalam bentuk apapun.

. Jawablah pernyataan sesuai dengan pendapat dan pemikiran anda terhadap
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakaan.

. Jawaban yang anda berikan nantinya akan sangat bermanfaat untuk hasil penelitian

ini. Untuk itu atas partisipasi dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih.

C. Contoh Pernyataan:

No Pernyataan SS S TS STS

Saya berdoa sebelum memulai N
pembelajaran yang diberikan
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D. Butir-butir Pernyataan

No Pernyataan SS TS STS
Internal
Fisik

1. | Badan saya menjadi lentur setelah

melakukan pembelajaran senam lantai

2. | Berat badan saya tidak menghalangi untuk
melakukan gerakan senam lantai

3. | Saya memiliki keseimbangan tubuh yang
baik, sehingga  memudahkan  saat
melakukan gerakan senam lantai

4. | Tubuh saya menjadi nyaman digerakan
setelah melakukan pembelajaran senam
lantai

5. | Badan saya menjadi sakit setelah
melakukan senam lantai di sekolah

6. | Saya memiliki kekuatan otot tangan yag
baik, sehingga memudahkan  saat
melakukan gerakan senam lantai
Psikis

7. | Saya senang saat pembelajaran senam
lantai karena pembelajarannya menarik

8. |Saya paling menyukai pembelajaran
senam lantai dibanding dengan materi
pembelajaran yang lain

9. | Saya selalu fokus saat menerima materi
senam lantai

10. | Saya lebih percaya diri setelah melakukan
pembelajaran senam lantai

11. | Saya selalu bersungguh-sungguh saat
melakukan gerakan senam lantai

12. | Saya takut terjadi cedera pada saat
mengikuti pembelajaran senam lantai

13. | Saya pernah melakukan senam lantai
sebelum pembelajaran di sekolah saat ini

14. | Saya lebih suka materi guling depan
daripada materi senam lantai yang lain

15. | Saya belum pernah melakukan senam

lantai kecuali saat pembelajaran di sekolah
saat ini
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Eksternal

Guru

16.

Guru senantiasa memberikan motivasi saat
proses pembelajaran senam lantai

17.

Guru menyampaikan materi senam lantai
secara jelas baik di kelas atau dilapangan

18.

Guru memberikan kesempatan kepada
saya untuk mencoba melakuan gerakan
dalam materi senam lantai yang sudah
dicontohkan

19.

Guru selalu mengoreksi kesalahan yang
saya lakukan saat pembelajaran senam
lantai

20.

Guru senantiasa memberikan  contoh
gerakan saat proses pembelajaran senam
lantai di sekolah

21.

Guru saat  penyampaiaan materi
membosankan dan kurang bervariasi

Materi

22.

Saya lebih cepat bisa dalam menerima
materi pembelajaran senam lantai dengan
cara mengajar yang diterapkan guru

23.

Saya diajarkan cara melakukan guling
depan oleh guru secara beratahap dari
sikap awal sampai sikap akhir

24,

Saya diajarkan cara melakukan guling
belakang oleh guru secara bertahap dari
sikap awal sampai sikap akhir

25.

Saya senang saat ada pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh guru di
sela-sela pembelajaran untuk membantu
dalam memahami materi senam lantai

26.

Saya tidak pernah diajarkan cara
melakukan gerakan dalam senam lantai

Sarana dan Prasarana

27.

Matras yang digunakan saat pembelajaran
senam lantai masih bagus dan empuk

28.

Sarana dan prasarana yang digunakan saat
pembelajaran senam lantai aman dan
memadai
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29. | Halaman sekolah yang digunakan saat
pembelajaran senam lantai sudah baik dan
aman
Lingkungan

30. | Saya merasa senang saat pembelajaran
senam di halaman sekolah

31. | Pembelajaran  senam  lantai  dapat
meningkatkan rasa saling menghargai
antar teman

32. | Halaman sekolah yang digunakan saat
pembelajaran senam lantai bersih dan
nyaman

33. | Lapangan yang digunakan memadai
sehingga sangat mendukung  untuk
pembelajaran senam lantai

34. | Bapak/lbu wali kelas tidak pernah

mendukung dan mengizinkan jika ada
perlombaan diluar sekolah
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Lampiran 11. Hasil Jawaban Uji Instrumen

= ~ - - = = S
= = = = = = = = — = = = =
= = = - — - = e — = =3 _— = =

=3 = = = = — = 3= - S s 2 = =

2= = = = E = -2 .5 = =SS == =5= = = = = 2= =2 =

2 E R o= _ F o =" = :=2 E T £ ®T X 2 5 o = = _ = = -=

S = S E==ZE£ TS5 EFZTEZ=T=FTLL==E = E=T= 2 ES S
= 2= 2T S5 Es2 5= === =E=2===2=2==xz72

E S =2 E 8§ S = 5% = T =.£ T =2 E-=Xx = =S === = S = =i S ¥

= = = = Z = RSl ZimitE = &5 o = B = = sSE=E = a = s = 3 S =% = =

= 5§ T 2 =ZF E T F 5 3% E I Z—<="F 2 % 2 Z "= 2 S:2 35 R == ==

T 3 e v AR e P S G T Tm o8 £ E L e 2o S o g T3 o T M e E— oo O o o od
=TS T s T T T SN AN S s s E e =




Lampiran 12. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas

Dasar pengambilan keputusan:

Rxy > R tabel = Valid

R Tabel = 0,312
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Peluhammad Kautzar
52 | Zahra Zakiypa

53 | Kespa delda
TWluhammad dulis

Peluhammad Mazrl
22 | llham Pramana

Mgz Hanandy
55 | Acka Ghaizan

Ferlita Eka
14| Syifa Aulia

=4 | Mluhammad Rachan
35 | Amira Gaizara

2 | Dwi Maulida

37 | Arya Deksa

20 | Mlyizha Daalrigah
x5 | Aini Zahra

23 | Keona daashra
24 | Kevio Arman

25 | Alisa Alu
48 | Mhaszing Biandra

2 | Wildan Ghaisan
27 | Azzam Ahmad
24 | Dhisha

24 | Ahmad Eyaugi
4 | Syandana Rizky
47 | Fabian Farezzi
45 | Aura Putri

5 | Cristya Arsy

5 | Sabring Sepharia
57 | Aurelia Fastnia
54 | Anggara Tucky

=0 | Elsa Tulia

40 | Fachri Raditya
4 | Louia Jovanka
43 | Karin Leany

44 | Ghita Aini

45 | Azzahra Putri
54 | Rahma Aisha
55 | Putri Elysia

i | Iranna Diva
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Lampiran 14. Data Statistik Hasil Penelitian
FREQUENCIES VARIABLES=tanggapan

/STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Statistics

tanggapan
N Valid 161

Missing 3
Mean 103.61
Median 103.00
Mode 109
Std. Deviation 9.383
Minimum 76
Maximum 129
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Curmltive

F ressguesresyt Plesnce=r alicd Penoeni Peesrea=rri

ekl E 1 & = E-]
=l 1 2] 5 1.2
BS =2 12 12 2.5
BE 1 ] ] a1
BT 3 18 14 el
B =2 12 1.2 G2
EQ 2 1.2 1.2 =1
=0 1 & ] A1
&4 4 =4 2 j e =T
=2 = 12 1.3 1i.&
oF 3 1.8 1.9 137
== 8 = 12 1.2 148
=5 4 =4 25 174
== 3 1.8 1.9 19,2
=7 =] a7 a7 230
=5 =1 55 g8 2HE
£ =] 37 a7 2.0
100 o &S 58 C P
101 =] BS 56 435
LLars =1 &0 a1 0.6
103 7 4.3 4.3 =]
(e ] &TF a7 547
05 3 148 i 8.5
q0E B 49 & Hi.5
1oF B ar avw BE 2
108 5 &0 a1 Lit:iaY
s 11 GB7 L] Fo.Z
1140 (] =0 31 FH.Z
112 =] 5.5 S8 E=R =]
113 4 >4 25 6.3
114 4 2.4 2.5 58.8
115 3 1.8 1.9 a90.7
116 2 1.2 1.2 919
117 1 8 R 92.5
118 3 1.8 1.9 94.4
119 4 2.4 25 96.9
121 1 6 L] 97.5
123 i 6 B 931
126 1 ] K:] 988
128 1 8 G 99.4
129 1 6 L] 100.0
Total 161 582 100.0

Missing System 3 1.8

Total 164 100.0
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Lampiran 15. Data Statistik Faktor Internal
Frequencies

Statistics
internal
N Valid 161
Missing 3
Mean 43.77
Median 44.00
Mode 43
Std. Deviation 5.136
Minimum 30
Maximum 58
Internal
Curnulative
F resciesryesy Pesrcerst Wabd Percosnt Pesrcve!
Vadid a0 2 12 12 1.2
a 1 a a 1.2
az 1 S a 25
34 2 12 12 a7
as 2 12 12 50
35 4 24 25 7.5
a7 = 30 31 106
as 8 49 S0 15S
ag =] 55 56 211
40 7 43 43 2585
41 1S 37 37 292
a2 8 49 SO 342
a3 19 116 1138 £8.0
44 15 a1 83 553
as 17 102 106 658
a5 15 a1 o3 752
a7 & 37 a7 789
a8 7 43 43 832
4o (=) 37 37 &87.0
S0 7 43 43 9:1.3
S (5] 37 37 950
s2 1 a a Q5.7
s3 1 = a a5.3
5 3 18 1.9 981
£6 2 12 12 934
S8 1 a a 100.0
Total 161 a8 2 1000
ME=ing Sy=stem 3 18
Total 164 1000
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Lampiran 16. Data Statistik Indikator Fisik dan Psikis

FREQUENCIES VARIABLES=fisik psikis
/STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE
/ORDER=ANALYSIS

Frequencies

Statistics
fisik psikis

N Valid 161 161

Missing 3 3
Mean 17.92 25.85
Median 18.00 26.00
Mode 18 25
Std. Deviation 2.165 3.509
Minimum 12 17
Maximum 24 34
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Fisil

Cumulstive
Frequency Fercent Valid Percent FPercent
Valid 12 1 B 5] 8
13 2 24 25 3.1
14 1.2 1.2 4.3
15 10 8.1 6.2 10.8
16 28 159 16.1 26.7
17 22 13.4 13.7 20.4
18 38 232 236 84.0
19 24 148 1290 78.9
20 15 g.1 2.3 88.2
21 10 6.1 8.2 4.4
22 8 3.7 3.7 228.1
23 1 8 (5 22.8
24 2 1.2 1.2 100.0
Total 161 98 2 100.0
Missing  System 3 1.8
Totsl 164 100.0
Psikis
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 17 1 .6 .6 .6
18 3 1.8 1.9 25
19 5 3.0 31 5.6
20 4 24 2.5 8.1
21 7 4.3 4.3 12.4
22 5 3.0 3.1 15.5
23 9 55 5.6 21.1
24 18 11.0 11.2 32.3
25 23 14.0 14.3 46.6
26 16 9.8 9.9 56.5
27 22 13.4 13.7 70.2
28 11 6.7 6.8 77.0
29 13 7.9 8.1 85.1
30 9 55 5.6 90.7
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31
32
33
34

Total
Missing  System
Total

6 3.7
4 2.4
4 2.4
1 .6
161 98.2
3 1.8
164 100.0

3.7
25
25

100.0

94.4
96.9
99.4
100.0

Lampiran 17. Data Statistik Faktor Eksternal

FREQUENCIES VARIABLES=eksternal

/STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE

/ORDER=ANALYSIS.
Frequencies

Statistics

eksternal
N Valid 161

Missing 3
Mean 59.84
Median 60.00
Mode 602
Std. Deviation 6.451
Minimum 44
Maximum 74
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Eksternal

Cumulatve
Frequency | Percent | Vabd Percent Percant

Valid 44 1 B 6 6
47 1 B 6 1.2
43 3 1.8 18 31
43 3 1.8 18 5.0
50 8 3.7 37 87
51 5 3.0 31 11.8
52 4 24 25 143
53 7 43 43 186
54 4 24 25 211
55 a 5.5 56 26.7
53 7 43 43 311
57 9 5.5 56 386
58 10 6.1 62 420
50 ] 3.7 37 466
60 1 6.7 8.8 534
81 8 49 5.0 524
62 1" 6.7 8.8 652
83 3 49 5.0 70.2
o4 g 5.5 56 75.8
85 1" 6.7 68 8286
68 5 3.0 31 85.7
87 5 3.0 31 838
63 2 1.2 12 201
G2 2 1.2 12 81.3
70 4 24 25 238
71 2 1.2 12 850
72 3 1.8 18 68
73 3 1.8 18 888
74 2 1.2 12 100.0
Total 181 932 100.0

Missing  System 3 1.8

Total 184 100.0

Lampiran 18. Data Statistik dari indikator Eksternal
FREQUENCIES VARIABLES=guru materi sarpras lingkungan

/STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Statistics
guru materi Sarpras lingkungan

N Valid 161 161 161 161

Missing 3 3 3 3
Mean 19.74 16.02 8.90 15.18
Median 20.00 16.00 9.00 15.00
Mode 18 15 9 16
Std. Deviation 2.698 2.043 1.471 2.097
Minimum 13 10 5 9
Maximum 24 20 12 20
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Cumulsative
Frequency Percent \/alid Percent Percent

Valid 13 2 1.2 1.2 1.2
14 2 1.2 1.2 25
15 8 49 5.0 7.5
16 g 55 56 13.0
17 1 8.7 8.8 19.9
18 25 15.2 15.5 35.4
19 18 11.0 11.2 45.8
20 15 9.1 8.3 55.9
21 22 13.4 13.7 80.8
22 19 1.8 11.8 81.4
23 18 116 11.8 83.2
24 " 8.7 8.8 100.0
Totsl 161 882 100.0

Missing  System 3 18

Total 164 100.0

Materi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 10 1 .6 .6 .6
11 1 .6 .6 1.2
12 2 1.2 1.2 2.5
13 12 7.3 7.5 9.9
14 22 134 13.7 23.6
15 37 22.6 23.0 46.6
16 18 11.0 11.2 57.8
17 20 12.2 124 70.2
18 29 17.7 18.0 88.2
19 14 8.5 8.7 96.9
20 5 3.0 3.1 100.0
Total 161 98.2 100.0
Missing  System 3 1.8
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Materi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 10 1 .6 .6 .6
11 1 .6 .6 1.2
12 2 1.2 1.2 25
13 12 7.3 7.5 9.9
14 22 134 13.7 23.6
15 37 22.6 23.0 46.6
16 18 11.0 11.2 57.8
17 20 12.2 12.4 70.2
18 29 17.7 18.0 88.2
19 14 8.5 8.7 96.9
20 5 3.0 31 100.0
Total 161 98.2 100.0
Missing  System 3 1.8
Total 164 100.0
Sarpras
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sangat baik 3 1.8 1.9 1.9
6 7 4.3 4.3 6.2
7 8 4.9 5.0 11.2
8 39 23.8 24.2 354
9 66 40.2 41.0 76.4
10 17 10.4 10.6 87.0
11 8 4.9 5.0 91.9
12 13 7.9 8.1 100.0
Total 161 98.2 100.0
Missing  System 3 1.8
Total 164 100.0
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Lingkungan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 9 1 .6 .6 .6
10 2 1.2 1.2 1.9
11 3 1.8 1.9 3.7
12 13 7.9 8.1 11.8
13 12 7.3 7.5 19.3
14 25 15.2 15.5 34.8
15 27 16.5 16.8 51.6
16 44 26.8 27.3 78.9
17 16 9.8 9.9 88.8
18 8 4.9 5.0 93.8
19 5 3.0 31 96.9
20 5 3.0 31 100.0
Total 161 98.2 100.0

Missing  System 3 1.8

Total 164 100.0
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Lampiran 19. Dokumentasi

Gambar 1. Penjelasan pengisian angket
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Gambar 2. Pengisian Angket Penelitian
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Gambar 3. Uji Coba Instrumen Penelitian
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